1. Chapter 
"Siapa kamu?" 
"Buka penutup slayermu?" 
"Kenapa kamu membawaku ke sini?" 
"Apa maksudmu?" 


Seorang gadis bergaun pengantin duduk terikat di sebuah 
kursi. Di soroti oleh lampu mangkuk yang menggantung 
memberi sedikit penerangan pada gudang yang gelap dan 


pengap. 
"Lepaskan aku!" Menggeliat berusaha meloloskan lilitan. 
"Tolong...!" 
"Tolong...!" 


Percuma gadis tersebut berteriak sedari tadi sampai 
kerongkongannya kering, tidak ada yang dapat mendengar 
suaranya. Ia tergulai lemas menaik turunkan nafas. 


Sementara lawan bicara yang bersandar di sisi ruang 
mengorek telinga, masih bersidekap tangan. "Kenapa kau 
melakukan hal tidak berguna seperti itu?" Terkekeh. 


"Lepaskan aku!" 


Sebuah moncong pistol menyentuh pusat kening gadis 
tersebut. 


KKK 


Brakk..! 


Seorang pria berjas hitam menendang meja dihadapannya, 
membuat segelas wine yang ada di atas situ bercucuran sia- 
sia. "Aku tidak mau tau, cari dia sampai ketemu!" 
Melenggang dari tempat. 


"Tuan Ryan, maafkan atas kejadian memalukan ini. Mohon 
jangan dimasukkan hati!" Sosok laki-laki berumur 
menghadang. 


"Tidak pa-pa. Saya paham, pasti Bapak juga lebih 
mencemaskan Cia. Tenang saja, Saya akan bantu dapatkan 
anak Pak Banara kembali." 


"Terima kasih, Tuan Ryan. Anda banyak menopang keluarga 
kami." 


KKK 


Silau-silau sepasang netra terbuka, menangkap cahaya 
yang terpendar lurus ke arahnya. Bayangan sesosok hitam 
datang mendekat. 


Tak alih sepasang netra tersebut mengawasi. Sampai 
berhentilah pergerakan jangkah kaki tepat didepannya. 


Mengerling, di bawah penyinaran lampu mangkuk berubah 
sosok mengerikan menjadi seorang berperawakan tinggi 
tegap, tatanan rambut agak berantakan, kulit langsat, dan 
tak luput kumis tipis yang menambah daya erotis tampang 
tegas pria itu. 


Tap..! 


Sepasang kornea hitam dan sepasang kornea perak 
bertemu. 


Mata hitam merendah, mensejajari. "Ayo makan!" 


"Tidak mau." Melengoskan mata peraknya. 

"Cepat!" Menyodorkan sesendok nasi. 

"Lepaskan aku!" 

"Apa tidak ada kata lain selain itu?" 

"Kalau begitu lepaskan aku!" 

"Sudah dua hari kau tidak makan. Cepat, buka mulutmu!" 
"Aku bilang tidak mau ya tidak mau!" 


Pria itu menarik nafas dalam, mengangkat tubuh. Menaruh 
piring di sekitar situ kemudian berjalan menjauh. 


"Tunggu!" 
Membalikan badan. 


Menggetarkan bibir, merundukkan kepala. "Jangan 
tinggalkan aku sendirian. Aku takut!" 


Mendekat kembali, pria tersebut mengangkat dagu gadis 
yang mensergahnya. Sepasang kornea perak menatapnya 
sendu. 


"Aku mohon, lepaskan aku! Aku tidak mau di sini..." Melirih. 
"Aku akan melepaskanmu." 

Seketika tatapan sendu berganti binar. 

"Tapi," 


KKK 


Hay... 


Gimana nih ceritanya menurut kalian? Tulis pendapat 
di kolom komentar, yes! 


Kasih vote dan komen, dong! Karena semangat 
author adalah dukungan dari kalian. 


#Salam untuk para readerku 


2. Chapter 


Advice 


|| 

Sebelum membaca perhatikan jarak mata 
ponsel kamu, ya! 

Jaga kesehatan mata 


----H APPY READING---- 

xk 

"Aku akan melepaskanmu." 

Seketika tatapan sendu berganti binar. 
"Tapi," menyahut, "Habiskan makananmu!" 
Menggangguk mantap. "Iya." 


Menyuapkan sesendok nasi. 


KKK 


dengan 


"Kenapa kamu membawaku kemari?" Mengedarkan mata 


peraknya ke seluruh ruangan. "Aku mau pulang." 
"Ini rumahmu." 

"Ini bukan rumahku." 

"Kalau begitu mulai sekarang ini rumahmu." 


Menggeleng. "Tidak mau, aku mau pulang." 


Menyorot manik yang ada di sampingnya tajam. "Kau pilih 


disini atau digudang?" 


Mendelik. "Tidak, jangan bawa aku ke tempat menyeramkan 
itu lagi!" 


Tok, tok, tok... 


Seorang pelayan meruduk masuk dengan memapang 
nampan. Bersimpuh menyodorkan tangan. 


"Ganti pakaianmu!" Pintah dingin pria itu menyerahkan 
lipatan kain pada tubuh yang ragu-ragu untuk 
menerimanya. 


Dari bilik lembab seorang gadis menyibak rambut coklat 
terurainya yang basah akibat guyuran air shower. Sejuk dan 
selesa sekali, dua hari sudah awak molekya tak sempat 
tersentuh oleh air. 


Perpaduan aroma mint dan rose kini kian menyemerbaki 
kamar berskala luas. 


"Kluk..!" 
Gadis tersebut menoreh ke asal suara. 


Bersandar di kepala ranjang pria berperawakan tinggi tegap 
berisyarat memanggil dengan jari telunjuk. Pria itu menarik 
bibir mengamati dari ujung kepala sampai kaki gadis yang 
gentar memaraninya. Menepuk tempat sebelah setiba di 
sana. 


Gadis tersebut hanya menilik nanar, menautkan alis sabit. 


Kedua kalinya pria itu menepuk tempat, namun masih setia 
gadis tersebut dalam posisinya. 


"Aaa..!" Memekik. 


Di usap pelan dan di endus sumber harum rose yang 
merayui indra penciuman pria itu. "Cia-ku," berbisik 
ditelinga gadis yang menetap di rengkuhannya. 


Belum surut keterkejutan, Cia menggegar-gegarkan badan. 
Tapi upayanya sama sekali tak membuah apapun, tangan 
kekar yang membelitnya terlalu kuat. "Lepaskan aku!" Cia 
benar syok dengan tindakan tiba-tiba yang pria itu lakukan. 
Tidak disini atau digudang, cuma membenak ketakutan. 
Perlahan pandangannya mengabur. 


Tes..! 


Di rasa sesuatu menjentik kulit, pria itu membesuk. "Kenapa 
menangis?" 


Cia diam terisak tak bisa meluapkan perasaan. 


Tidak mendapat respon pria itu malah mengeratkan pelukan 
dan melanjutkan aksi cumbunya. 


"Lepaskan aku! Kenapa kamu menculikku?" Pecah Cia sudah 
tak betah dengan perlakuan bengis. 


Kembali berbisik. 4 have never seen anyone as attractive as 
Cia-ku! Aku belum pernah melihat gadis semenarik Cia-ku!" 


Tersendat Cia sedetik menghentikan tangisan. 


aaa 


Terimakasih bagi yang sudah membaca chapter ini. 
Sampai jumpa di chapter selanjutnya 


Jangan lupa vote dan komen! Karena semangat 
author adalah dukungan dari kalian. 
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3. Chapter 


Cast 
Nih biar lebih afdal. Kalau kurang srek sama 
karakternya bisa di skip atau bayangin sendiri, yes: ) 


Dilraba Dilmurat 
Sebagai 
Cia (20 Tahun) 


kk 
Detik beraturan jam bandul membisingi seisi lebar kamar 


senyap. 


Mendekap kedua lutut di sebuah sofa panjang. Sambil 
sesekali melirik ranjang raksasa, remang-remang kornea 
perak memindai ke setiap sisi dinding dan pintu. Berharap 
ada sedikit cela untuk alpa dari tempat. 


Semalam pria itu menuntut Cia agar bertahan di ranjang, 
akan tetapi setelah pria itu terlelap Cia memilih menyangkal 
dengan menempatkan diri di sofa panjang. 


xK 
Kreeek... 


Seorang pelayan memarkirkan troli saji di area renggang 
kamar. "Waktunya sarapan, Nona." Tetap ajek di sana. "Ada 
yang Nona butuhkan lagi?" 


Tergagu. "Em... Tidak ada." 


"Baiklah kalau begitu, saya permisi!" Mengangguk 
kemudian berlalu pergi. 


Cia membuka stainless steel bulat dihadapannya. Waw... 
Beberapa lembar roti, sayur, telur, segelas susu, dan satu 
buah apel. Sedangkan di susunan troli bawah terdapat 
peralatan makan seperti, garpu, pisau, tisu, dan serbet. 
"Astaga, ini hidangan untuk orang berkelas!" batinnya. 


Tersentuh, biasanya gadis tersebut hanya sarapan dengan 
makanan seadanya di rumah. Bahkan busana yang ia 
kenakan kemarin terbilang impresif, dan tadi pagi kembali 
para pelayan mengantar pakaian yang sama tarafnya. 


Satu lagi, mereka memanggil Cia siapa? Nona. Seumur 
hidup baru kali ini ada yang memanggilnya dengan sebutan 
valid. 


Sehari penuh menghabiskan waktu sendirian di bilik hangat 
nan lapang. Redup-redup nyala dari pantulan jendela 
berangsur memudar. 


Cia menapak tangan melepuhnya pada fentilasi transparan. 
Membulatkan mata, serangkap tangan kekar merantai 
pinggang ramping gadis tersebut. 


"Matahari telah menenggelamkan sinar, sekarang giliran 
bulan yang menggantikan peran. Sebagian kaum berfikir 
bahwa matahari lebih elok dari bulan, hanya karena alasan 
dinarnya. Tapi di saat ada bulan, di situlah ada mimpi. Mimpi 
adalah harapan. Dan sekarang pula harapanku ada di depan 
mata." Mengecup leher gadis yang ada dalam dekapannya. 


Cia pun membalikkan tubuh. "Matahari memang lebih elok 
dari bulan. Begitu pula seperti kehidupanku dulu. Lebih 
bersinar sebelum bersama dengan bulan dan mimpimu." Tak 
adil dengan perkataan ia menyangga. 


KKK 


Dari balik kaca bening nampak gamblang benda bulat 
cerah, dikawani bersama benda kecil lain menebar kilau di 
sekitarnya. Menampilkan kesan glamor dan nyaman suasana 
dalam satu bilik luas. 


"Apa saja yang kau lakukan hari ini?" Menyedoti aroma rose 
rambut terurai Cia. 


Bungkam. 
"Hei! Aku bicara denganmu." 


"Kemarin tanya begitu, sekarang tanya begitu, setiap hari 
selalu menanyakan itu. Bahkan kamu sendiri tidak 
memberikan kesempatan untuk keluar, memangnya apa 
yang bisa aku lakukan di kamar ini seharian!" 


Menyerap sengitan itu datar. "Tidurlah! Besok adalah hari 
penting kita." 


Mengernyit. "Hari penting apa?" 
"Kita akan menikah." 


KKK 


Gimana jadinya kalau mereka nikah? Ikuti terus 
ceritanya! 


Sekalian vote dan komen! Karena semangat author 
adalah dukungan dari kalian. 
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4. Chapter 
Mengernyit. "Hari penting apa?" 
"Kita akan menikah." 


"Apa! Aku tidak mau. Kenapa aku harus menikah dengan 
penculik sepertimu?" Tersulut emosi. 


Terkekeh. "Karena memang itu tujuanku menculikmu," 
jawabnya enteng. 


"Aku tidak mau!" 


Seraya menghirup rokoknya pria tersebut melirik Cia 
sekilas. 


"Kenapa kamu melakukan ini padaku, apa salahku?" 
Menahan genangan di pelupuk mata. "Katakan!" 


"Ini bukan salahmu." Angkat bicara. 
"Lalu?" 
Flashback on..... 


Di pelataran hijau yang di guguri dedaunan ranting pohon, 
gadis bermata perak bergiat menggunakan sapu koreknya. 


"Lantas siapa yang bertanggung jawab? Aku hanya minta 
uangku kembali, apa yang salah?" 


Refleks mata perak memusat pada uringan itu. 


Pria berperawakan tinggi tegap menarik diri dari ruang 
utama. 


Dibuntuti oleh wanita paruh baya. "Tapi tuan Ryan sedang 
tidak ada dirumah sekarang. Saya akan kontak, saat beliau 
pulang nanti." 


Bergumam. "Ck, terus berjanji tanpa bukti. Dimana si 
brengsek itu sembunyi?" 


Laki-laki berumur menepuk pundak menyadap dari 
belakang, membuat gadis bermata perak tersundul. 
Berbisik. "Apa yang kau lihat? bersikaplah sewajarnya!" 


"I-iya, Ayah." Melanjutkan pekerjaan. 


"Hah..!" Gusar, pria tinggi tegap menapak jalan paving 
cepat. Namun di tengah jalur, pandangannya menetap. 


Melihat tuannya tersendat pria berjuluk tangan kanan 
berbalik menjemput. "Ada apa, Tuan Chalis?" 


Masih di jawab dengan tatapan kekeh. 


"Itu Tuan Banara. Apa Tuan Chalis ingin berbincang 
dengannya?" 


Selintas senyum pipih terpatri di bibir bertegas kumis tipis. 


Memutar leher, alih-alih yang di sorot tuannya bukanlah 
seorang yang dibahas. Melainkan sosok lain yang berada di 
sebelah topik obrolan. 


Di ruang gelap dan pengap pria berjuluk tangan kanan 
mempresentasikan. "Cia Banara, merupakan anak tertua 
dari keluarga Banara. Gadis bermata perak, berambut 
coklat, berkulit putih melepuh, alis sabit, hidung mancung, 
serta memiliki bibir mungil delima. Gadis yang dikenal 
berkat kecantikannya di kota ini didesuskan akan menikah 
dengan pria yang dikenal berkat keseganannya di kota ini," 


"Hahahaha...." Gelakan pria memangku betis di kursi 
tunggal memotong. Terengah-engah ia memicit tulang 
rahang. "Lanjutkan!" 


"Tinggal bersama ayah, ibu tiri, dan adik laki-laki tirinya. 
Mengabdi sejak berusia 14 tahun di kediaman Ryan sebagai 
seorang pelayan." 


Membuang puntung  rokoknya, pria itu  baranjak 
menghinggapi gadis bergaun pengantin yang duduk terikat 
tak sadarkan diri. Mengelap bibir mungil delima. 

"Jadi berapa nominal yang Tuan tetapkan untuk gadis ini?" 
"Ralat tujuan awal menculik gadis ini!" 

daa 

Kita jumpa lagi 

Semoga kalian nggak bosen sama ceritanya. 


Sempatkan vote dan komen! Karena semangat 
author adalah dukungan dari kalian. 
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5. Chapter 


Cast 
Nih biar lebih afdal. Kalau kurang srek sama 
karakternya bisa di skip atau bayangin sendiri, yes: ) 


Kim Hyun-joong 


Sebagai 
Chalis (28 Tahun) 


kk 
"adi berapa nominal yang Tuan tetapkan untuk gadis ini?" 


"Ralat tujuan awal menculik gadis ini." Menyempit jangka, 
memandang teliti raut terpejam. "Aku tidak menginginkan 
uang itu lagi aku sudah mendapatkan yang lebih." 
Menyesap aroma rose di rambut terurai coklat. 


Flashback off..... 
"Cukup. Tidurlah!" Kembali memerintah. 
"Aku tidak mau." 


Mengacungkan moncong pistol ke kening Cia. "Berbaring 
atau peluru ini akan menembus kepalamu!" Ancamnya. 


Pasrah dengan gemetar Cia menurut, membujurkan diri di 
ranjang raksasa menyandingi pria tersebut. 


"Awas jika berani turun dari sini! Tak usah khawatir, aku 
tidak akan macam-macam padamu." 


aa 


Ting.. tong..! Ting.. tong..! 


Gaung jam bandul membahana. 


Seorang gadis memandangi penampilannya di muka cermin. 
Tatanan cepol rambut yang di jepit bros kelip, setelan gaun 
panjang serta heels kaca melekat pada kulit melepuh putih. 
Dan jangan lewat sentuhan utamanya, riasan apik 
menghasilkan nilai glamor pada paras yang memikat alami. 


Persis mendeskripsikan visual Cinderella dari negeri 
dongeng. Namun bedanya, Cinderella menikah dengan 
seorang pangeran yang hadirnya adalah sebuah dambaan. 
Sedangkan Cia, menikah dengan seorang penculik yang 
hadirnya tak pernah ia wanti-wantikan. 


Tes..! 
Gambaran Cinderella itu menitikkan air mata. 


"Tuan Chalis memanggil Anda untuk merapat, Nona Cia!" 
Pria berjuluk tangan kanan menyampaikan. 


Mengangguk lemah. "Iya. Tolong beri aku waktu sebentar!" 


"Baiklah. Saya sigap di depan." Pungkasnya menutup pintu 
hingga berbunyi klik dua kali. 


Cia menumpah ruahkan isian yang memenuhi liang 
netranya, membasahi garis wajah yang tuntas di poles 
indah sedemikian rupa. la meraba cunduk yang tertanam di 
kepala, tetapi saat hendak dicabutnya. 


"Apa yang kau lakukan?" 
Tersahut suara tak asing ditelinga Cia. 


Seorang tinggi tegap di ambang pintu mendekat, 
menyepadankan paras. Mengusap pipi lembut Cia. "Demi 


apapun, kau adalah pengantin paling cantik yang pernah 
aku lihat! Jangan sia-siakan kecantikan dan air matamu, Cia- 
ku! Aku ingin semua orang tau kesempurnaan gadis yang 
bersanding di altar denganku nanti." Bangkit. "Lelet sekali, 
apa kau mau aku yang langsung menjemputmu? Ayo!" 
Mencekal pergelangan melepuh Cia. 


"Tidak mau!" Menarik tangan. 
"Kenapa, apa kau menyukai Tuanmu itu?" 


Bangun dari duduk. "Tidak. Tapi aku lebih, tidak 
menyukaimu!" Mencuat. 


Mengeret pergelangan melepuh Cia. "Ayo Cia, jangan buat 
pendeta dan Tuhan menunggu!" 


"Aku tidak mau!" Berupaya membebas dari cengkeraman 
tangan kekar. 


Sontak Chalis mengangkat awak molek Cia, membopongnya 
ala bridal style. 


"Turunkan aku!" 


Tak menanggapi, Chalis beringsut berbareng awak itu 
meninggalkan ruangan. 


aa 
Tetap ikuti ceritanya! 


Vote dan komen juga! Karena semangat author 
adalah dukungan dari kalian. 
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6. Chapter 


Dini lalu emosi dalam kamar begitu mencolok dengan 
kesedihan yang di hului oleh Cia dan kebahagiaan yang di 
hului oleh Chalis. Hingga petang ini emosi tersebut masih 
berlaku. 


"Is it true, sejak kapan Cia-ku jadi manja begini?" Menatapi 
awak molek dalam bopongannya. 


"Aku tidak pernah ingin di gendong olehmu," sewot Cia. 
"Turunkan aku!" Menggebuki dada bidang Chalis. 


"Oke. Setelah kita mandi bersama." 
"Apa! Tidak mau." 


"Apa! Setelah seharian tadi, kamu tidak mau mandi," timpal 
Chalis meniru nada bicara Cia. 


"Maksudnya aku bisa mandi sendiri, aku tidak mau mandi 
bersamamu." 


"Kita sudah menikah." 
"Tidak, aku tidak pernah setuju. Pernikahan ini tidak sah!" 


Chalis mengantar Cia masuk ke dalam ruang mandi, tak 
mempedulikan segala bentuk rontaan apapun dari gadis 
tersebut. 


dak 
Gemericik air tawar terjun bebas dari langit mendung abu- 


abu. Tampak mengembun di bayangan bingkai beling 
berwujud vertikal persegi panjang. 


Bersamaan jua merebak air mata, meluluh seirama dari 
Kornea perak sedu lebam-lebam. 


Kreeek... 


Gelisah, Cia menjunjung selimut sampai menutupi tubuh 
bagian atas. Ia terpental di tempat menangkap kontraksi 
sesaat. 


Chalis membanting tubuh menyandingi, mengulur tangan. 


Cia menahan gigi yang gemeretak, menepis tangan kekar 
cepat. Kini tangisnya kembali meradang. 


Chalis mengangkat tulang ekor mendekati Cia satu 
dudukkan. 


Dan di balas satu hindaran pula oleh Cia. 


Hari ini Chalis sengaja datang lebih awal. "Aku 
merindukanmu," terdesah menjilat bibir bawah. 


Cia meloroknya dengan otak riuh. 

Tik, tik, tik, tik... 

"Lihat! Cuacanya juga mendukung." Melirik dinding kaca. 
Cia mengikutinya. 


Tak sabar, Chalis menatap tajam manik kusut itu. 
"Merebahlah!" Mendorong tubuh Cia paksa. 


"Aku tidak mau!" Melawan. 


Seketika suasana kamar yang membatu berubah rusuh. 


Chalis melepas dasi panjangnya dan diikat ke pergelangan 
Cia. 


Masih kalap pikiran dengan insiden mandi bersama. 
Terulang lagi adegan serupa bak semalam, Chalis 
merenggut malam pertamanya dari Cia. 


Semampu mungkin Cia menangkal juga melindungi diri, 
akan tetapi jelas tidak ada apa-apa jika di adu kekuatan 
dengan pria berperawakan tinggi tegap itu. 


KKK 


"Jangan sentuh aku!" Memburu nafas. "Jangan sentuh aku!" 
Membuang muka gerah ke kanan dan ke kiri. "Jangan. 


Gladakk... 

Suara guntur menyambar. 

Terjaga Cia menyeka dahi. 

Meriuh hujan lebat mengguyur di luar jendela. 


"Sssh..." Meraih kedua lutut, bibir mungilnya menggigil. 
Terputar memori saat skandal kemarin. Setitik kristal bening 
terjatuh. "Bagaimana jika dia kembali? Bagaimana jika pria 
itu kembali?" Merinding, mengintip jam bandul. "Dia 
sebentar lagi datang!" Risau ia kebingungan sendiri. 


Kreeek... 


"Tidak, jangan!" Paniknya. "Jangan mendekat! Jangan 
mendekat, tidak! Tidak..!" Mendadak pandangan gadis 
tersebut menggelap. 


KKK 


Hadeh... meresahkan Chalis 


Kasih sumbangan gratis yaitu, vote dan komen! 


Karena semangat author adalah dukungan dari 
kalian. 
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7. Chapter 


Apa kabar kalian yang mampir ke chapter ini? Jawab 
di kolom komentar, ya! Biar lebih akrab. 


Selamat Membaca 


KKK 


"Kalian ini bagaimana? Menjaga dia saja tidak becus!" 
Semua yang berada di situ tersemprot amarah Chalis. 


"Maaf, Tuan. Tadi saya hanya bermaksud mengantar pakaian 
untuk Nona Cia, tapi tiba-tiba saja ia langsung berteriak 
histeris," jelas salah seorang pelayan. 


"Hah..!" Menimpuk tembok sampingnya. "Kalau sampai 
terjadi apa-apa pada Cia-ku, aku tidak akan memaafkan 
diriku sendiri." Bergumam menggigit jari. "Kenapa dia belum 
sadar juga?" Cemasnya singgah dan menggenggam tangan 
melepuh gadis yang tergulai lemah di atas ranjang. 


"Seperti yang saya bilang sebelumnya, pikirannya banyak 
tertekan dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
diperpulih dari luar alam sadar." Ya, Dokter telah 
menerangkan hasil diagnosa yang dilakukan awal lalu. 


"Cia..." lirih Chalis memejamkan netra, membantal di bahu 
berselangka gadis tersebut. Menggelitik pada telapak kekar, 
Chalis menjenguk. "Cia!" Menggejolak. 


Menilik sipit dari cela kelopak yang sayu-sayu terbuka, 
sontak kornea perak membeliak mengecilkan pupil. Cekatan 
Cia menyorong tubuh yang berpangku di atasnya. 


"Ci, Cia," gagu Chalis. 


"Jangan mendekat!" Memundurkan diri. 
Chalis berusaha menjangkaunya. 
"Pergi!" Menyentak. 

"Cia, jangan seperti ini. Kemarilah!" 


"Tidak!" Menggeleng, menatap nanar Chalis. Ingatan malam 
pertama kembali terreka di otaknya. "Tidak, tidak!" Meremas 
kepala pitam. 


Disergap ke pelukannya, Chalis merasakan panas dan 
getaran hebat di sekujur awak molek Cia. 


Meronta. "Lepas, lepaskan aku, penculik jahat! Hiks... hiks... 
Tolong aku, siapapun tolong aku!" 


Chalis mengangkat dagu, melapangkan dada yang sesak 
mendengar erangan pilu itu. 


Chalis tak mengira, apa yang dilakukannya selama ini 
ternyata berakibat mental bagi Cia. "Shuut...!" Mengelus 
rambut terurai coklat. "Tenanglah, Cia! Apa yang 
membuatmu sampai ketakutan begini?" Melembutkan 
suara. 


Meredalah kekisruhan Cia. 


"Hem?" Membesuk raut dalam kunciannya. "Aku tidak akan 
memaksamu," ungkap Chalis berhasil menyita perhatian 
Cia. 


"Jangan paksa aku." Mendalami mata Chalis. "Lagi!" 


Pria itu mengangguk kecil. 


kakak 


Dikursi bilik kamar pria berperawakan tinggi tegap 
melendeh sembari menyesap gagang rokoknya. 


"Ayo, Nona, Nona Cia harus makan agar cepat sembuh!" 
Seorang pelayan menyodorkan piring berisi makanan. 


Memancarkan tatapan kosong, Cia menggeleng. 
"Ayo Nona!" 
"Tidak mau." 


Dengan kornea hitam pria berperawakan tinggi tegap 
menyorot tajam, mengepulkan asap dari mulutnya. 
Melempar ke lantai selipan benda di kedua cepitan jarinya 
sebelum berjalan menginjak rokok itu padam. 


Cia terperanjat memantaui. Mengkerat usai pria tersebut 
mentiang di depannya. 


daa 
Tetap beraktivitas dengan power full! 


Vote dan komen! Karena semangat author adalah 
dukungan dari kalian. 
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8. Chapter 


Cia terperanjat memantaui, mengkerat usai pria tersebut 
mentiang di depannya. 


Chalis menjulur tangan. "Kemarilah, akan ku antar ke ruang 
makan!" Merendahkan suara. 


Cia menatapi dengan sejuta pertanyaan dipenalarannya. 


"Pelayan sudah menyiapkan hidangan malam di sana. Ayo, 
jangan mubazir makanan!" 


Segan-segan Cia mencapai telapak kekar. 


KKK 


Warna oranye tersemburat dari pesisir barat. Mengaraki 
penat berserentak tertutupnya pintu bersosi. 


Kreeek... 


Chalis berjalan mendatangi Cia yang meringkuk di atas 
ranjang. 


Kornea perak kukuh mengamatinya. 


Chalis tau gadis itu menarik ujung bibir, walau nyaris tak 
nampak. Menyebelahi, terserbak aroma rose. "Cia-ku sudah 
mandi?" 


Menyimaki raut Chalis. Memangut lemah. "Sudah." Satu 
jawaban lirih yang membuah kelegaan di benak pria 
tersebut. 


Chalis memberikan bungkusan kantung. 


Cia menilik tak yakin. 
"Aku membelikannya untukmu." 
Dibuka, terdapat satu buah donat vanilla. 


"Habiskan, setelah itu kita ke ruang makan!" Merangkul dan 
dapat dirasa suhu badan yang berpulih normal. 


Akhirnya, kalimat yang di angan-angankan Cia tercetus 
juga. Chalis akan mengajaknya melonggar dari kamar, 
meski hanya untuk makan malam. 


KKK 


Dibawah iringan lengan Chalis Cia memindai ke kanan dan 
ke kiri. Berawang-awang mencari rute jalan untuk keluar, 
tapi yang mana? Banyak sekali belokan. Di setiap sudut 
beberapa pengawal dan pelayan terlihat berlalu-lalang. 
Mustahil baginya dapat melarikan diri. 


Memang tempat ini megah menjulang bak istana fantasi. 
Para pelayan juga memperlakukan Cia layaknya seorang 
ratu. Ratu yang menyinggahsanai pikiran tuan rumah ini. 
Namun walau demikian, di sini ia merasa asing. 


Pintu kamar menganga, Chalis hendak masuk ke dalamnya. 
Tetapi, Cia justru tersendat memundurkan kaki. 

"Kenapa?" 

Gadis tersebut hanya diam. 

Chalis pun mengurungkan niat. 


Di sebuah indoor kaca beralas rerumputan dan dihidupi 
lentera taman Chalis mengarahkan Cia. 


Mengamati rimbun mawar-mawaran disana. Terkesima, Cia 
menampilkan senyum. 


"Cia-ku suka mawar." Menjabarkan. 
Cia mengangguk. 


Mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan. "Apa Cia-ku 
senang?" 


Mengangguk. 

"Kalau begitu ini milikmu." 

Menengok Chalis. "Benarkah?" lirihnya. 
"Aku memang membangun ini untukmu." 
"Bagaimana kamu tau aku suka mawar?" 


"Aku sudah belajar banyak tentangmu." Terkekeh. "Kenapa 
Cia-ku suka mawar?" 


Menyentuh kelopak bunga. "Mereka ibarat wanita." 
Chalis memiringkan kepala tak paham. 


"Mereka cantik, tapi berduri. Tidak gampang untuk 
memetiknya. Wanita itu cantik, tapi harus bisa menjaga diri. 
Agar tidak gampang dilecehkan pria." 


Chalis meruduk, mencerna perkataan. 
"Chalis?" 


aaa 


Lanjut besok lagi... 


Silahkan vote dan komen! Karena semangat author 
adalah dukungan dari kalian. 
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9. Chapter 
Chalis meruduk, mencerna perkataan. 
"Chalis?" 
"Hem?" Terjaga dari lamunan. 
"Terima kasih." 
Tersenyum pada Cia. "Terima kasih kembali." 


Chalis menggeser gadis tersebut rehat di kursi panjang 
berukir abjad mereka, Cia & Chalis. "Kau bisa datang ke sini 
semaumu! Sekarang, rumah ini bebas atas namamu." 
Merangkul lengan dan mencium aroma rose di puncak 
kepala gadis di sisinya. 


Tak sadar Cia turut menyandar di bahu kokoh pria itu. 


KKK 


Dua orang berseragam sipil dengan lencana tameng di 
masing-masing dada mereka menghadap. 


"Ck, lama aku bersabar dan menanti. Rupanya kalian masih 
mengadukan laporan yang sama!" 


"Maaf, Tuan. Berulang kali kami menyelidik, tapi hasil 
ujungnya selalu terhenti di sini." Menyerahkan data analisis. 


Ryan memicit pelipis pening. 


"Sepertinya, tindakan kriminal ini telah di akali sedemikian 
rupa." 


"Bawa aku menemui atasanmu!" Tegasnya. 


aaa 


Di bibir pintu frosted glass gadis bermata perak celingukan. 
"Kluk..!" 


Menjumpai, Cia merapat ke akar suara. "Ada apa 
memanggilku?" 


"It's nothing, hanya untuk menemaniku," jawab Chalis yang 
melonggar menopang lengan berototnya di damping kolam. 


Tergaguk mengagumi tubuh atletis Chalis, Cia melempar 
pandang ke sembarang arah. 


"Kluk..!" 

Kembali memusat pada Chalis. 

"Kau tidak ingin berenang?" 

"Tidak. Aku tidak bisa berenang." 

"Cobalah!" 

Menggeleng. 

"Ini sangat menyegarkan." Mengiprat air kepada Cia. 
Mengkerut. "Aku bilang tidak mau!" 


Menghela nafas. "Baiklah kalau begitu. Bantu aku naik!" 
Meminta tangan. 


Cia memberinya. "Aaa..!" 


Byurr... 


Chalis mengangkat tubuh tersengal-sengal itu ke 
permukaan. 


Menaik-turunkan nafas. "Kamu gila! Telingamu tidak 
dengar? Aku sudah bilang aku tidak bisa berenang. Apa 
kamu ingin aku mati? Dasar pria jahat! Kenapa kamu senang 
sekali membuatku frustrasi?" Meredakan makian. 


Chalis terkekeh menanggapi sedari tadi. Jujur, ia lebih suka 
melihat Cia yang menggaduhnya seperti ini ketimbang Cia 
yang mendiamkannya seperti kemarin. "Selesai?" 


Melengoskan muka. 
"Ups... aku tidak sengaja." 
Menimbuki dada bidang Chalis. "Hihh... menyebalkan!" 


"Kalau tidak coba mana mungkin bisa?" Meregangkan 
lingkaran di pinggul Cia. 


Refleks gadis itu mengeratkan kaitan tangan. 
"Kayuh kakimu!" 

Cia balas mengacuhkan. 

"Praktekkan perintahku, kau tidak akan mati!" 
Terusannya, terpaksa Cia pun mematuhi. 

kak 

Flashback on.... 


Sedan hitam melaju kencang memasuki alun-alun arsitektur 
terbengkalai, tanding kecepatan di ikuti oleh dua cabin car 
di belakangnya. Melambung dijegal garis tapak. 


Cekikk..! 


Tergelincir mengerem pedal sekoyong-koyong, lampu 
bemper sedan hitam menyorot sebuah Jeep army terpajang 
membentang di seberang depan. 


Merangkap menghalang jalan, dengan semburan asap 
knalpot dan sahutan blayer yang membengkak telinga dua 
cabin car terjang memutar, mengepung sedan hitam dari 
segala sisi. 


"Ayah..." Mengerucut. 


aaa 


Author: "Siapa yang nggak bisa berenang? Sini 
ngumpul bareng Cia!" 


Cia: "Nyebur kolam aja belum pernah, Thor. Gimana 
mau berenang? ":( 


Chalis: "Makanya, di ajarin sama Masternya malah 
nolak!":v 


Cia: "Master apaan? Masternya nyebelin kamu itu, 
Chalis. Haha..." 


Chalis: "Hemm..." 


Author: "Udah-udah, sonoh kalo eyel-eyelan cari 
tempat pribadi!" 


Sambung di chapter selanjutnya... 


Vote dan komen, oke! Karena semangat author 
adalah dukungan dari kalian. 
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10. Chapter 


"Ayah..." Mengerucut. Dibalas dengan menggenggam 
telapak sang anak erat. 


Kabut pandang dipenuhi jerebu knalpot, sesosok badan 
berurat menarik pintu mobil. 


Tersudut mereka yang ada di dalam pun keluar, 
mengecualikan gadis bergaun pengantin di tempat 
sendirian. 


Kornea perak menyaksikan intens adegan perkelahian antar 
sesama lelaki. Terkejut, "Aaa..!" sebuah tangan kekar 
mencekal pergelangan melepuh. 


Memberontak, cekatan tangan kekar membekap lisan itu 
dengan sapu tangan. 


Tak butuh durasi lama, posisi gadis bergaun pengantin kini 
telah berpindah di kursi tengah Jeep army, berdua dengan 
seorang pria berperawakan tinggi tegap sedang memangku 
betis. 


Uraian rambut coklat menutupi sebagian wajah terpejam 
gadis bergaun pengantin, disibak pria tersebut lalu 
diperhatikan rekat. 


Jeep army memutar kemudi, meninggalkan pihak lawan 
yang kualahan menghadapi gerombolan anak buahnya. 


Flashback off.... 


"Jadi begitu ceritanya." 


Agen berkumis artsy menjauhkan kaca pembesar dari karet 
rambut beraroma rose yang ia sanggah dengan sarung 
tangan, mengemas ke plastik OPP dan dikantong dalam 
jaket panjangnya. 


"Bagaimana? Akan ku berikan berapa pun yang kau mau." 


"Hahaha..." Berbalik mendekati, menepuk bahu di sisinya. 
"Saya paham, Anda tidak perlu diragukan. Kalau iya, mana 
mungkin inspektur 4 bintang emas itu mengontakku untuk 
datang kemari. Saya akan telusuri kasus ini mulai awal. 
Anda tenang saja, Tuan Ryan. Semua bentuk kejahatan pasti 
akan terungkap." 


"Bagus." Menyeringai. 


aaa 


Selonjor cahaya lurus tembus lewat fentilasi transparan, 
mengkilaui gadis yang anteng menyisir di bangku rias. 
Fungsi awaknya tersendat memergoki sosok mencagak di 
belakang. 


"Boleh aku menyuraimu!" Bertanya atau lebih condongnya 
memerintah. Menengadahkan tangan. 


Tertegun, meletakkan benda yang diminta ke tapak Chalis. 


Perlahan merapikan rambut terurai coklat, Chalis menyapu 
helaian panjang tersebut seumpama porselen berharga. 


Sampai tak sadar Cia dibuat terbuai. 

Mengangkat kepala merasakan sentuhan terjeda. Bulu mata 
lentik tersibak, kornea perak memusat pantulan jernih di 
hadapannya. 


Bagai dua karakter yang disandingkan untuk berpasangan, 
Cia dengan paras cantik alaminya dan Chalis dengan tubuh 
tinggi tegapnya, saling mendominasi. 


Cia sempat terpukau manangkapi pemandangan. 
"Glup..!" 
Tapi cepat-cepat membuang fikiran. 


Sementara Chalis, tentu menikmati keindahan itu. Tersirat 
dari sunggingan bibir yang tak kunjung surut, membelai 
jemari tipis di tulang rahang Cia. Chalis menarik telapak 
terpaut Cia. 


"Kamu mau membawaku kemana?" 
Hanya di balas langkah yang makin melantang. 
"Kamu mau membawaku kemana?" Ulang Cia meresah. 


kakak 


Tinggalkan vote dan komen! Karena semangat 
author adalah dukungan dari kalian. 
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11. Chapter 


Ngomongin Agen berkumis artsy jadi keinget sama 
lagu boy band legendaris, Super junior yang judulnya 
Spy itu loh... 


Rada-rada mirip konsepnya 

kak 

"Kamu mau membawaku kemana?" 

Hanya di balas langkah yang makin melantang. 

"Kamu mau membawaku kemana?" Ulang Cia meresah. 


"Shutt..!" Berdesis memotong. Berhentilah kaki Chalis di 
muka ruang serba pucat. Mempercayakan gadis yang dia 
usung kepada seorang pelayan. "Selesaikan tugasmu 
sebelum aku pulang!" Ungkapnya. 


"Baik, Tuan." 


aaa 


"Pria berperawakan tinggi tegap, atletis, aktif, gemar 
berolahraga terutama yang berhubungan dengan air." 
Dikursi putar ergonomis agen berkumis artsy mengait 
jemari. 


Pria di seberang meja mengangkat sebelah alis. 


Memajukan lampiran bercap arsir berantakan. "Dapat saya 
simpulkan setelah menyalin dan memeriksa sidik jari ini." 


"Ada keterangan lain?" 


"Bekas tangannya besar, pola jarinya menempel dengan 
standar. Peristiwa terjadi sembilan bulan lalu, tepatnya 
bulan Juli. Disitu memasuki musim kemarau. Pori-pori 
seseorang akan mengeluarkan minyak sesuai yang 
dibutuhkan tubuh untuk menjaga suhu agar tetap normal. 
Tidak ada ciri kelebihan minyak. Artinya, ia memiliki tipe 
kulit kering. Kemungkinan, orang bertipe kulit jenis ini 
banyak berkontraksi dengan air, juga berperasa." 


"Aku tidak mengerti." 


Terkekeh, mengendurkan tatapan. "Penculikan ini tidak 
mungkin tanpa alasan. Pemicunya ada disalah satu dari 
kedua belah pihak korban, yaitu calon pengantin Tuan atau 
Tuan Ryan sendiri." 


"Tapi siapa?" 


"Biar saya beri petunjuk lagi. Kulit berjenis udara, seorang 
yang lebih sering menghabiskan waktu di balik komputer. 
Bergaris tangan berlebih, berpeluang mudah tertekan 
karena dia adalah seorang yang sensitif. Menurut logika 
saya, Tuan Ryan adalah pemicunya. Secara sang pelaku 
bukanlah kaum awam. Jika diterawang dari sudut calon 
pengantin Tuan, tidak mungkin beliau menggumbuli apalagi 
berperkara dengan kaum yang sekelas seperti Anda." 


Menutuk jari-jari pada meja. "Tinggi tegap, air, komputer, 
orang yang bermasalah denganku. Sss..." Menekan pelipis. 
Membelalak, muncul proyeksi di otak Ryan. "Orang yang 
selalu menerorku." Temunya. 


"Siapa?" 


KKK 


"Tuan Chalis, silahkan! Nona Cia sudah menunggu." Pelayan 
menunjuk pintu kamar. 


Di ranjang raksasa Cia memainkan pernak-pernik busana. 
Seharian para pelayan memberikan perawatan tubuh dan 
memusingkan penampilannya. 


Kreeek... 

Cia melengos. 

Chalis berjongkok menyepadani, menyapit dagu Cia. 
Tetapi cepat gadis tersebut mengibas muka. 
"Kluk..!" 


Refleks pandangan Cia terangkat. Sepasang kornea perak 
dan hitam saling beradu. 


"Bersyukurlah Tuhan menganugerahi paras semempesona 
ini pada gadis dihadapanku!" Meneliti. Perlahan Chalis 
memungkas jarak, menyeruduk. 


"Aaa..!" 


KKK 


Vote dan komen! Karena semangat author adalah 
dukungan dari kalian. 
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12. Chapter 


Advice 


Sebelum membaca perhatikan jarak mata dengan 
ponsel kamu, ya! 
Jaga kesehatan mata 


----H APPY READING---- 
KK 
"Aaa.. | H 


Melewati wajah terkatup, Chalis menghirupi aroma rose di 
rambut Cia. "Hhem... Ahhh..." 


"Hentikan!" Mendorong halus Chalis. 


"Kau benar, seharusnya aku tidak merusak efek kerja keras 
pelayanku." Bangkit, merapikan rambut terurai coklat. 
Chalis membuka tangan pada Cia. 


"Kemana?" 
"Dinner outside." 
Mata perak mengerlap, semarak Cia menyahut tapak Chalis. 


Chalis membelenggu pinggang disisinya dari lokasi terkini 
sampai tujuan. 


KKK 


Di atap gedung Resto berpagar kawat modif, berpanorama 
taburan bintang juga bulan. Chalis dengan texedo dan Cia 


dengan dressnya. Di sebuah bangku melingkar dengan 
mawar hias, pasangan serasi tersebut membaur. 


Manik perak Cia menjelajahi indah kelap-kelip lampu kota 
dari atas sana. 


Sedangkan manik hitam Chalis mengamati indah mimik 
ceria gadis dihadapannya. 


Cuma ada mereka berdua, sebab tempat itu memang sudah 
di sewa khusus oleh Chalis. 


"Kluk..!" 
Cia menolehkan pandangan. 


Menangkap gelagat gadis tersebut yang terlihat merekah, 
Chalis bertanya, "Cia-ku pernah makan malam seperti ini 
sebelumnya?" 


Menggeleng. "Belum pernah." 


Jawaban bagus untuk Chalis. Karena terjemahannya, ia 
adalah pria yang menemani kencan pertama Cia. Chalis 
merogoh sakunya, menyodorkan kotak merah. 


"Apa ini?" 


Chalis membuka dan menggandul barang di dalamnya, 
sebuah kalung emas beranting kristal hati. 


Cia terperangah. 
Chalis mendekat, berniat memakaikan. 
'Eh..!" Menahan. 


“Ini untukmu." 


"Tapi-" 


Memotong. "Shutt..!" Chalis memasangkan perhiasan itu. 
Tersilir udara, menyisihkan helai rambut di leher mulus Cia. 
"Bersinar dan agung. Sama seperti yang memakainya." 
Memuji. 


Cia tersipu. 


Chalis merampas tangan melepuh Cia, dibawa ke indra 
pengecapnya. Cup! 


Pelayan datang, menyuguhkan stainless steel ke atas 
bangku. Menampilkan sepiring spageti dan segelas lemon 
tea. 


Cia terdiam menganggurkan hidangan. 

"Ayo makanlah!" 

"Untukmu saja." 

"Apa maksudmu? Aku memesan ini untuk kita." 
"Tapi ini hanya satu paket makanan." 

"Ini dua porsi. Kita habiskan bersama." 

"Apa! Tidak mau." 

"Kau mau aku yang menyuapimu?" 

"Aku tidak mau." 


Menghela nafas. "Ya sudah, kalau tidak mau. Aku tidak akan 
mengajakmu keluar lagi." Lagak Chalis arogan. 


Cia menciut, langsung meraih garbu. 


Chalis melirik dengan senyum kemenangan. Di sepanjang 
acara makan, diam-diam Chalis mengembat ujung lain pasta 
yang masuk ke dalam mulut Cia. 


Cia tidak bodoh, mengetahui hal tersebut sebisa mungkin 
menggagalkan kiatan Chalis. Memutus pasta saat pria itu 
berhasil melahapi ujungnya. Alhasil Cia tak dapat 
menikmati makanan dengan tenang, padahal dia akui 
kudapan ini sangat lezat. Lebih-lebih perutnya belum 
sempat terisi dari siang tadi. 


Lengah Cia menyeruput kuat. "Hemm....." Cup..! Pipinya 
memerah. "Uhuk, uhuk." Lekas menjauh ia mengelap mulut 
dengan tisu. Mengelus dada dan mengatur nafas. "Chalis, 
apa yang kamu lakukan!" 


"Ups... Aku tidak sengaja." 
Menepuki bahu kokoh Chalis. "Hiiihh...." Merengut. 


Terkekeh. "Kau makan seperti anak kecil, lihat!" Mengusap 
sisa saus yang membelepoti sudut bibir delima Cia. 


Rasanya ingin sekali Cia menggigit tangan kekar itu. Baru 
saja suasana hatinya sedang baik, namun rujuk Chalis 
membuat kesal. 


KKK 


Jadi iri sama Cia, diajak dinner+dikasih kalung pula 
Sabar... baper di dunia halu itu manipulasi 


Tekan tombol vote dan komen! Karena semangat 
author adalah dukungan dari kalian. 
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13. Chapter 
Tut.. Tutt...! 


Ban alit menggesek landasan ril besi, menjedul 
menggeluncuri lubang terowongan bata. 


Dalam sarana ekspres agen berkumis artsy menggantung 
tangan pada handle kuning, menjuru netra keluar kaca. 
Berpindah ia lungguh di kursi penumpang. Menarik peta 
lipat dari kantong jaket panjangnya, kemudian menyimbul 
centang disatu titik pada denah dengan bolpoin merah. 


Sepasang pintu gerbong terpisah, anjlok pantofel casual 
dari sana. Enyah dari stasiun, kaki itu menapak menyelusuri 
hampar jalanan kota padat. Menopang tubuh bersama misi 
muslihat tanpa ada seorang pun yang mengidahkannya. 


aaa 


Di atas ranjang menyangga kepala Chalis menghembuskan 
nafas, mengebul awan abu-abu rokok dari mulutnya. Lewat 
hitungan menit mata hitam tak berpaling menggandrungi 
raut terkatup dengan bulu mata teduh. Chalis mengulur 
tangan kekar, merasai lembut pipi Cia yang terlunjur di 
sampingnya. "Ada apa?" 


Menoleh, memadukan dahi. "Aku rindu Ayah." 
Seketika tatapan hangat Chalis berubah muram. 


"Ibu, dan adikku." Menahan dada yang sesak. "Kira-kira, 
mereka mencari ku tidak ya?" Cia menafsir pada dirinya 
sendiri. 


Chalis meremas sprei mendengar ucapan yang menurutnya 
tidak srek di telinga, tapi sebisa mungkin disembunyikan 
dari Cia. Chalis merengkuh tubuh rentan itu dan mengelus 
rambut. Tercium aroma rose, manjur meredakan 
egoismenya. "Mereka tidak perlu khawatir, Cia-ku aman 
bersamaku." 


Timbul trik mengalih baikkan perasaan Cia di pikiran Chalis. 
"Mau bermain monopoli?" 


"Em... Boleh." Mendapat hiburan gadis tersebut menyetujui. 


Malam yang kelabu ini selanjutnya mereka dayagunakan 
untuk melakoni pion ditatakan papan triplek. Awalnya 
permainan berjalan dengan normal dan sportif, hingga 
lambat laun. 


"Aku sudah bilang, tanahku adalah tanahmu. Kau tidak usah 
membayar uang sewa!" 


"Tapi itu sudah peraturannya, Chalis." 
"Lupakan aturannya, ikuti aturanku!" 
"Ha..?" Cia melongo mencerapi. 


Begitulah berjalan lebih jauh, Chalis selalu mempengaruhi 
Cia untuk menerapkan ketentuan main yang di buat 
olehnya sepihak. Ntah resmi dikategorikan sebagai tindakan 
curang atau tidak, sebab hasil akhirnya berjaya 
dimenangkan Cia. 


"Ah... Shit!" Chalis mengacak rambut gerah. 


Terkikih, tak ada rasa berbangga diri pada Cia, sebab ia 
paham ini merupakan taktik sengaja Chalis. Melipat kedua 
tangan. "Ehem. Hem... Apa, ya hukuman yang enak untuk 


pecundang ini?" Tingkah Cia pura-pura sombong. "Baiklah, 
karena aku seorang juara dan keadaan hatiku juga sedang 
senang sekarang. Maka, aku tidak jadi menghukummu. 
Sebagai gantinya, kau boleh menempatkan pionku ke kotak 
mana saja yang kamu mau." 


Chalis menaikkan sebelah alis, tersenyum misterius. "Oke. 
Kalau begitu, tutup matamu!" 


"Hem?" Mengernyit. 
"Tutup matamu!" 
Buru-buru Cia membutakan pandangannya. 


Chalis menggeser posisi pion milik Cia ke gambar bidang 
yang bertulis, penjara. 


"Kluk..!" 


Refleks Cia membuka mata. Membelalak, sebuah moncong 
pistol memusat di pertengahan keningnya. "Pi-pistol itu!" 
Tergagap berkeringat. 


"Glup..!" 


"Pak Polisi, tolong jebloskan gadis cantik ini ke penjara. Dia 
telah mencuri sesuatu yang sangat berharga di dalam sini." 
Menepuk dada kanannya. "Satu, dua, tiga, dan..." 


Dorr... 


kakak 
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14. Chapter 


"Pak Polisi, tolong jebloskan gadis cantik ini ke penjara. Dia 
telah mencuri sesuatu yang sangat berharga di dalam sini." 
Menepuk dada kanannya. "Satu, dua, tiga, dan..." 


Dorr... 
"Aaaa.....!" Cia menjerit sekencang-kencangnya. 
"Hahahaha....." Sedangkan Chalis malah tergelak puas. 


Memandang sekeliling. "Hah, kenapa? Apa aku sudah di 
surga!" Meyelidik pada Chalis. "Chalis!" Menyentak. 


Masih keras dengan bahakannya. Cia merebut senjata dari 
tangan kekar pria itu. Melakukan hal serupa, dipusatkan 
moncong pistol pada pertengahan kening Chalis. 


Dorr... 


"Hah?" Cia menarik trigger berulang, mengecek. "Pistol ini, 
kosong?" 


Chalis tersengal-sengal menuntaskan tawa. "Haha.... Oh 
my..." Memegangi perut. "Kau bercanda? Aku bisa mati 
tanpamu." Mendekat dan berbisik di telinga Cia. "Aku bukan 
pembunuh. Aku hanya pria dewasa yang terobsesi pada 
gadis bernama, Cia. Cia Banara." Bibir bertegas kumis tipis 
merayap di leher mulus. 


Menjorokkan badan Chalis kuat. "Kenapa kamu melakukan 
itu?" 


"Anggap saja hadiah karena kau selalu mendebat 
perkataanku." 


Cia menatap lancip. "Aku akan selalu mendebat 
perkataanmu, karena aku sangat membencimu!" 


Dibalas tatapan reda oleh Chalis. "Aku akan selalu menerima 
debatanmu, karena aku sangat menyukaimu!" 


Cia memutus perseteruan netra. "Kenapa tidak kamu saja 
yang dijebloskan ke penjara, kamu kan penculik." 


"Benar. Setelah menculik ragamu. Aku harap, aku bisa 
mencuri hatimu." 


Kembali Cia menyayat. "Apa? Itu tidak akan terjadi. Jangan 
mimpi!" Menekankan kalimat akhir. 


Terkekeh. "Oh iya?" 


aaa 


Di tembok antena agen berkumis artsy bertumpu sendi, 
membaca jam saku. 


Bim... Bim..! 


Sebuah Crossover car melintas gerbang baja, tukar haluan 
menggelindingi landasan aspal. 


Merendahkan topi bundar coklatnya tampak sebelah mata 
menilik. Agen berkumis artsy mencegat taksi yang 
kebetulan lewat di momen yang tepat. Menumpang, "Ikuti 
mobil itu!" 


daa 
"Terima kasih." Memberi lembaran rupiah kepada sopir taksi. 


Pantofel casual menapak masuk ke dalam box merah di tepi 
jalan. Mengangkat gagang telepon dan mencemplungkan 


Koin, lincah jari-jarinya menekan nomor. "Hallo, Tuan Ryan. 
Saya melihat sang tersangka sedang bersama seorang 
wanita, saya tidak bisa memastikan apakah benar itu calon 
pengantin Tuan. Sepertinya ada yang di rahasiakan 
mengenai wanita itu, sebab dia memakai embel-embel demi 
menutupi identitasnya di sewaktu pengintaian. Tuan Ryan 
cukup duduk dan tenang saja, tunggu pembaruan informasi 
lanjutnya! Saya akan teruskan tugas saya di sini." 


KKK 
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15. Chapter 


Cia memantulkan bokong ke atas tempat tidur. Berurutan 
menanggalkan masker, kacamata hitam, topi, dan jaket 
kebesaran yang merangkup awak moleknya. "Huft... 
Pengap!" 


"GUk, guk." 


Tersorong. "Hey, apa yang membuatmu bersemangat 
begitu?" Tersenyum gemas, memberantakan bulu anak 
anjing yang menindihnya. 


Terkekeh Chalis menggelengkan kepala, sengaja ia 
mengajak Cia melenggang dari rumah megah 
menjulangnya. 


Mendapat kesempatan langka tersebut Cia menyetujui, 
dengan syarat. 


"Pakailah embel-embel ini!" 


Pulang bukan tangan kosong, memfavoriti anak anjing 
selama bersenang-senang di luar. Tentu  Chalis 
mempersembahkannya pada Cia. "Apapun untuk Cia-ku." 
Begitulah slogan Chalis. 


"Apa Cia-ku senang?" 
Menggangguk. "Iya." 


Anak anjing itu memperhatikan lekat kornea perak, 
terpukau ia menjilat pipi lembut Cia. 


"Hem... Mari kita buat nama untukmu, anjing manis. 
Bagaimana, kalau aku memanggilmu, Nde-nden." 


"GUk, guk." 


Mendekap. "Nde-nden, aku tidak punya teman perempuan, 
mereka tidak mau berteman denganku. Sekarang kamu mau 
jadi teman perempuanku, kan!" 


"Lumrah, mereka iri dengan keindahan Tuhan yang tengah 
bersamaku saat ini." Sahut Chalis mencibir. "Sekarang selagi 
aku tidak ada, kau juga bisa mengajaknya berdebat!" 
Membidik mata ke arah Nde-nden. 


Cia tersimpul kecut. "Jangan hiraukan dia, Nde-nden! Aku 
tidak tertarik berdebat dengan seekor anjing." Membatin. 


aaa 


Crossover car tancap gas meninggalkan area parkir gedung 
pencakar langit. 


Dari kejauhan mobil taksi senyap-senyap membuntuti. 
Cekikk..! 


Hampir saja kening agen berkumis artsy menyentuh bangku 
sopir, untung ia menghubungkan buckle sabuk pengaman. 
"Ada apa?" 


"Ada pohon rubuh diterpa badai hujan tadi malam, terpaksa 
separuh jalan harus ditutup." 


Meriuh klakson kendaraan lain bersahutan dari balik kaca. 


Agen berkumis artsy menghempas punggung dijok kursi, 
memicit pelipis. 


Dengan kecepatan lamban, lolos juga mobil taksi dari 
antrian padat transportasi itu. Agen berkumis artsy 


celingukan. “Ah... Itu dia!" Mengebut meneruskan 
perjalanan. 


aaa 


Di petak swalayan pantofel casual melabuh, tergesa-gesa 
menerabas ke bagian pembelanjaan. Menyusuri koridor rak 
perkakas, matanya memergoki sosok tinggi tegap tengah 
memunggunginya. Lekas ia memarani, menepuk pundak. 
"Excuse me." 


Berbalik. "Ya?" 
Agen berkumis artsy terpegun. 


kakak 


Pencet simbol bintang dan kolom dibawah! Karena 
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#Salam untuk para readerku 


16. Chapter 


Cast 
Nih yang suka anjing bisa buat gemoy-gemoyan;) 


Maltese 
Sebagai 
Nde-nden 


kakak 


"Excuse me." 
Berbalik. "Ya?" 


Agen berkumis artsy terpegun. "Oh, maaf. Saya salah 
orang." Menyisih pergi. Menyurvei foto yang disimpan dalam 
kantong jaket panjang, ia meraup muka. 


aaa 


Kicauan burung melagu bagai nyanyian merdu, seutas 
cahaya hangat menyeludup melalui rongga-rongga gorden 
yang menggerai rapi. 


Menggelayut manja merasai halus nan leluasa ranjang 
raksasa, awak molek memental. Dihasut oleh mentari pagi, 
sepasang kelopak sayu terbuka menerbitkan kornea perak. 
Bibir delima memelar, melepaskan suara seraknya. "Hay, 
Nden." 


Bersila, merengkuh anak anjing itu ke pangkuan. Cia menilik 
silau gorden fentilasi. "Awal hari yang cerah! Ayo kita sapa 
juga orang-orang di depan sana!" Mengelus bulu-bulu resik 
Nde-nden. 


Tersenyum dan menyapa para pekerja adalah rutinitas Cia. 
Seiring bersilihnya waktu normal jika gadis tersebut mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan rumah ini. Dalam hati 
ia merasa bungah, pasalnya tak ada yang sebegitu respek 
apalagi menundukkan pandangan padanya. 


Seraya membopong Nde-nden jangkah Cia melumpuh 
gemetar. Menguncup terik bulu netra lentik, ia menekan 
dahi. "Sss...!" 


"Nona Cia!" Sigap salah seorang pengawal menahan tubuh 
terhuyung-huyung itu, memapahnya menuju kamar. 


KKK 


Menyandar di kepala kasur bersandang busana awut- 
awutan. Tanpa sadar titik bening merembes dari ratapan 
kosong kornea perak yang membengkak. "Bagaimana bisa? 
Apa yang harus aku lakukan? Apa aku harus pulang dengan 
kondisi seperti ini? Apa yang akan aku katakan pada 
keluargaku nanti?" Kalimat tersebut berputar membebani 
pikiran Cia. "Hiks..." Tangis sedunya kembali kambuh. 


"Cia..." 


Cia terbengap merasai kontraksi tangan kekar di ujung 
bahunya. 


Tiada berbuat apa-apa di sisi gadis tersebut Chalis mengiba. 
Melihat sikap Cia dalam kurun dua malam terus demikian 
hanya membuah makan hati sendiri. Di samping itu pula ia 
terngiang riset yang diterangkan Dokter. 


"Nona Cia mempunyai banyak tekanan. Alhasil, dapat 
mempengaruhi faktor biologis di masa kehamilannya. Yang 
terpenting adalah tetap menjaga kesehatan seperti, 
mencukupi pola makan dan istirahat teratur, agar 


kebutuhan Ibu dan janin terpenuhi. Yang dapat Tuan Chalis 
lakukan untuk membantu Nona Cia yaitu, mendampingi, 
mengingatkan, juga buat dia senyaman mungkin bersama 
Tuan." 


Belum sanggup merealisasikan ujaran Dokter. Sejak kemarin 
Cia tak lelap tidur serta tak beringsut ke ruang makan. 
Chalis tidak mau memaksa, sebab berakibat menambah 
buruk metal Cia. Pernah mencoba dengan cara lain, tapi 
pasti berpulih gadis tersebut tak menggubrisnya. 


Ya Tuhan, Chalis ingin sekali berteriak. 


KKK 


Jejakan vote dan komen, ok! Karena semangat 
author adalah dukungan dari kalian. 


#Salam untuk para readerku 


17. Chapter 
Mungkin ada yang stres kayak Cia? 


Boleh coba dengerin musik relaksasi diatas buat 
terapi otak:) 


KKK 


Memuat kedua tangan di kantong jaket panjangnya, 
pantofel casual menjelajah melurusi deret trotoar. Bergerak 
santai, tiba-tiba macet agen berkumis artsy di buntut body 
Crossover car. Terkekeh. "Luck! Bertemu lagi, tuan. Kali ini 
tidak akan ku biarkan lolos." 


Berlengkok ia menyinggahi kedai sunyi berharum kopi. 
"Berikan aku yang terbaik!" Memintah. 


Barista menyuguhkan racikan kopi luah ke atas meja bar. 


Agen berkumis artsy curi-curi sorot pada pria tinggi tegap 
yang tengah berkhidmat laptop di pojok indoor. "Ehem. 
Apakah Anda kenal orang yang ada di sana?" Di seberang 
meja bar dengan sudut netra ia mengisyaratkan target pada 
barista. 


"Oh... Dia adalah kepala perusahaan tersohor di kota ini. Dia 
sering mampir ke sini." 


Menyeringai. "Informasi yang menguntungkan!" 


Beres mengepak barang-barang pria berperawakan tinggi 
tegap angkat kaki melalui pintu utama. 


"Tunggu!" Mencekal pergelangan. "Maaf, tolong jangan 
sentuh!" Agen berkumis artsy mencegah pramusaji yang 


hendak membersihkan bangku pengguna. Dengan sarung 
tangan ia mengembat cangkir kosong bekas pria tinggi 
tegap, difokuskan ke kaca pembesarnya. 


Mondar-mandir di sekitar Crossover car yang kempes pria 
berperawakan tinggi tegap menyimak hilir-mudik angkutan 
publik. Menepuk jidat, "Shit..!" Menghembuskan nafas kesal. 
Bagaimana ia bisa lupa kalau sekarang merupakan waktu 
libur bagi seluruh taksi di daerah sini. 


la menengadah, tetesan air membumi di telapak kekar. 
Merogoh saku untuk kedua kalinya, dipencet nomor telepon 
namun kali ini dijawab nada terputus karena cuaca. "Ck." 


Dari balik tirai transparan agen berkumis artsy memonitor. 


Pria tinggi tegap rujuk ke dalam kedai. Berpesan kepada 
Barista, "Saya titip mobil di depan, petugas otomotif akan 
mengambilnya nanti." 


Di sebuah halte, rem booster mengaktifkan desisan vakum 
udara mesin bus tingkat. Beraturan sebagian penumpang 
turun dari sana, termasuk pria berperawakan tinggi tegap. 


Menapak kiloan jalan becek besar menujui kawasan 
persemayamannya, dengan langkah lebar dan cepat tak 
henti-hentinya pria tinggi tegap mengumpat. Hingga tak 
sadar jika sebuah pantofel casual sedang menguntit di 
belakang. 


KKK 


Kilat listrik memecut gemericik langit suram. Tergugah 
renungan mata perak menembus bingkai jendela. Berpaling 
ia pada jam bandul, kemudian jatuh pandangan itu pada 
perut datar, tangan melepuhnya menyapu cemas. 


Beringsut, tergopoh-gopoh Cia menelantarkan 
perhinggapan bilik hangatnya. 


KKK 


Jempolnya mana vote dan komen! Karena semangat 
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18. Chapter 


Beringsut, tergopoh-gopoh Cia menelantarkan 
perhinggapan bilik hangatnya. Di lorong pengelanaan ia 
berpapasan dengan seorang pelayan. "Pakaian Chalis mau 
dibawa kemana?" 


"Kedepan, Nona. Tuan Chalis tidak bisa masuk karena 
pakaiannya basah." 


"Biar aku saja yang antarkan!" 


Berpenampilan poni semrawut menggerimisi kulit langsat, 
dengan kemeja kuyup yang melucut sebelah dan kancing 
atas yang tersingkap, dasi panjang mengekspos bagian 
tengah dada bidang atletis. 


Cia menyodorkan lipatan kain pada muka tertunduk 
dihadapannya. 


"Hah, lelet! Apa kau tidak lihat aku sampai kedinginan 
begini," Mengangkat kepala Chalis memotong cacian. "Cia!" 
Seketika berubah manik usangnya menjadi binar. "Kau 
keluar untuk menyambutku? Bagaimana keadaan Cia-ku, 
apa sudah lebih baik?" 


Mengangguk lirih. "Sudah." 

Menghela nafas lega. "Syukurlah." 

"Chalis, cepat ganti bajumu!" 

Terkekeh senang. "Kau perhatikan padaku!" 


"Em... Bu, bukan begitu. Lihat! Airnya menggenang di 
lantai." 


Melorotkan tatapan Chalis tersimpul sepah. 


Mentas Chalis dari ruang mandi, perlahan Cia menjemput. 
Tersenyum, merangkul lengan gadis itu. 


Di kursi makan Chalis longgar menghisapi tangkai rokok. 
"Chalis?" 
Menoleh. 


Sungkan-sungkan Cia menyarankan. "Kamu baru kehujanan, 
tidak mau minum teh hangat daripada merokok?" 


"Selain Cia-ku, benda ini yang bisa membuat tenang." Kutib 
Chalis dengan kenyamanannya. 


"Tapi kamu telah menghabiskan banyak rokok." 


"That's normal." 


daa 
Ting..! 
Lonceng pintu kedai tergoyang. 


Di bangku pengguna agen berkumis artsy menurunkan topi 
bundar cokelatnya. Mencocokkan dua buah kertas hasil 
salinan sidik jari antara karet rambut dan cangkir kopi, 
dipastikan tidak ada perbedaan. Bukti sangat kuat untuk 
dapat mengklaim seseorang yang dicurigai ini sebagai sang 
pelaku. Tak mau jika mesti salah orang, tinggal satu rencana 
demi memastikan. 


Pria berperawakan tinggi tegap masuk menghadap meja 
resepsionis. 


"Satu bungkus donat vanilla." Agen berkumis artsy 
mendahului. Dilayani oleh kepiawaian resepsionis barang 
yang di pesan pun ia terima. 


Ganti pria berperawakan tinggi tegap menginstruksikan. 
"Seperti biasa." 


"Secangkir expresso dan satu bungkus donat vanilla." 
Resepsionis memastikan. "Em... Maaf, Tuan untuk donat 
vanilla tadi yang terakhir." 


Pria tinggi tegap mendengus kecewa. 


Agen berkumis artsy inisiatif merunding. "Maaf, Tuan kalau 
boleh tau siapa yang menginginkan panganan itu?" 


"Calon anak Saya." 


Mengernyit sejenak. "Oh... Saya mengerti." Mengikhlaskan 
bungkusan kantung. "Ambillah!" 


"E, tapi..." 
"Mana mungkin Saya serakah pada Ibu hamil." 
Terkekeh. "Terimakasih, Tuan..." Menggantung kalimat. 


Memilin kumis artsynya, mengulur tangan. "Panggil saja, 
agen artsy. Karena Saya merupakan anggota pendeteksi 
kejahatan." 


Iris hitam memekik. 


kakak 
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19. Chapter 


Mengulur tangan. "Panggil saja, Agen artsy. Karena Saya 
merupakan anggota pendeteksi kejahatan." 


Iris hitam memekik. 


Agen berkumis artsy menarik bibir mengeja ekspresi pria 
tinggi tegap. 


Membesuk arloji. "Saya buru-buru. Sekali lagi terimakasih, 
Agen artsy." Meninggalkan lembaran rupiah di atas meja 
resepsionis. Pria tinggi tegap hengkang melalaikan 
expressonya yang bahkan masih di racik oleh barista. 


took 
Kreeek... 
"Kluk..!" 
Chalis menunjukkan bungkusan kantung. 


Alis sabit terangkat, dengan bibir delima yang berseri Cia 
menyambar bungkusan kantung. Memiting donat vanilla 
dan langsung menggigitnya. 


Mengelus, mencecapi aroma rose di rambut Cia. "Apa Cia-ku 
senang?" 


Mengangguk kuat. "Iya." 


Ludes panganan manis tersebut Cia mengusap perut. Tak 
tau apa yang mengeraskan tekatnya dini tadi untuk 
meminta Chalis menyangkingkan donat vanilla, juga baru 
kali ini ia berani blak-blakan meminta sesuatu pada pria itu. 


"GUk, guk." 
"Kenapa, Nden, kamu lapar?" 
Nde-nden agresif mengartikan bungkusan kantung. 


Cia memeriksa. "Apa ini?" Dijumputnya. Lensa perak dan 
lensa lalat berseteru ilustrasi. Teraneh-aneh Cia membolak- 
baliknya, menaikkan bahu. "Entahlah!" Dibuang ke 
sembarang arah. 


"Guk, guk." Telat Nde-nden menangkap. Mengendus-endus 
indra penciumannya menjagai kolong ranjang. 


KKK 


Kobaran matahari lingsir menuluskan kemasyhuran pada 
purnama juwita yang menuntut mempertontonkan derma. 
Melupakan segala gelagat yang tercampa pudar disilih 
elemen masa. Di cakrawala melintang objek semesta 
melampir diri menyertai angkasa dingin. 


Tampak seekor anak anjing melacaki kolong ranjang. 
"Hus... Nden!" Mengusir dengan mata kakinya. 
"Chalis!" Menegur pria itu. 


"Cia..." Meraih pinggang ramping, diburui aroma rose 
rambut terurai coklat. 


Dijauhkan perlahan tubuh tinggi tegap oleh Cia. 


Seolah tak merela jika tubuh molek lepas Chalis mengaitkan 
erat tangan kekar satunya. 


Bila waktu terang bersama Nde-nden kini waktu gelap biar 
menjadi jatah Chalis untuk beroman dengan Cia. 


Chalis menggerayahi punggung mulus. 


Ruyuh-ruyuh terbius akan jamahan, buru-buru Cia 
memulihkan gairah. Merisih, "Hentikan!" 


Tangan Chalis setia mendempet pinggang Cia pada perut 
atletisnya. Dijelii paras gadis yang menjaga jarak tersebut, 
mengusap bibir delima. "Apa itu dibelakangmu?" 


Mengernyit. "Hem?" 
Chalis melempar pandang kornea hitamnya. 


Cia melatah, kornea perak meneliti Zona pungkur tubuhnya. 
"Ap-" Mumutar kepala. 


Cup..! 

Kecupan tiba-tiba mendarat tepat di bibir mungil delima. 
"Ups... aku tidak sengaja!" 

Menggosok bibirnya cuat. "Emm... Menyebalkan!" 

Chalis terkekeh. "Apa itu dibelakangmu?" 

"Tidak mau!" Angkuh. 

Terkekeh. "Hei!" 

Cia tak mengidahkan. 

"Kluk..!" 


Kontak manik perak melerok sumber suara. "Kenapa kamu 
selalu memanggilku seperti itu?" Heran, Cia pun menirukan 
bunyi. "Ck, ah... tidak bisa! Bagaimana sih?" Mencoba dan 
lagi-lagi nihil. 


"Perhatikan mulutku!" 


Cia menyimak lidah dan rahang atas Chalis yang saling 
bertautan, terdengar. 


"Kluk..!" 

Sukar berupaya mengulangi. "Ah, tidak bisa, Chalis!" 
"Biar ku lihat lidahmu!" 

Cia mangap 

"Letakkan lidahmu disini!" Mencontohkan. 

"Begini?" 


Masih menganga, dengan tatapan memangsa Chalis 
mencermati. "Yah..!" 


Brakk... 
"Jangan bergerak!" 


Sepasang kornea hitam dan sepasang kornea perak 
membelalak, lima buah moncong pistol tertuju kepada 
mereka. 


Celaka! Kemana para pengawal dan pelayan? Bagaimana 
mereka bisa menerobos tanpa seizin dari sang tuan rumah. 


KKK 


Siapa tuh? Ganggu bae nih orang Jawaban ada 
dichapter berikutnya 


Ayo vote dan komen! Karena semangat author 
adalah dukungan dari kalian. 
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20. Chapter 


Bentar-bentar, lagi letoi nih Nggak ada yang pengen 
ngajak ngobrol gitu? Biar diriku ini berasa enakan 


KKK 


Celaka! Kemana para pengawal dan pelayan? Bagaimana 
mereka bisa menerobos tanpa seizin dari sang tuan rumah. 


"Lepaskan dia!" 
Chalis merapatkan rengkuhan. "Tidak akan." 


Seorang berseragam sipil dengan lencana tameng 
menodong maju. "Lepaskan dia, jangan sampai pistol ini 
menyerang Anda, Tuan!" 


Tergeli Chalis menantang memamerkan leher. 


Hening mencekam, terdengar bersahutan detak jantung tak 
karuan dari dua sosok target perhatian, Chalis dan Cia. 


Cia takut! Kenapa takut? Semestinya ia senang, bukankah 
ini angan yang lama ia kelak-kelakkan dan menjadi 
pengabulan. Cia membenam dalam dada bidang. 


Muak akan segala peringatan tak mempan juga tak 
dimaknai seorang berseragam sipil dengan lencana tameng 
mencerling pada rekannya yang endap-endap ambil 
penjagaan di belakang Chalis. 


Bukk..! 


Tak sempat menengok. "Sss.... Ah..." Chalis tereaksi begukan 
berat menimpa tengkuknya. Pusing, pandangannya 


memecah. 


Seorang berseragam sipil dengan lencana tameng 
menjambret awak molek dari tubuh tinggi tegap yang 
melemah. "Ayo, Nak kamu bisa pergi dari sini!" 


Kornea perak tergolak, bibir mungil gagap bahasa 
mendapati perantara penyelamatan. Kaki Cia enggan 
menjauh dari situ. 


"Cia!" 


Sontak seruan panggilan melerai kebimbangan gadis 
tersebut. "Ayah!" Menghambur ke laki-laki itu. 


"Ci, Cia..." Sergah Chalis menahan lara dengan borgol yang 
menyegel pergelangannya. 


"Bagaimana keadaanmu, Nak?" Mengusap puncak kepala 
sang anak. 


"Cia baik, Ayah." Berpeluk. 


Tak sengaja saling bersitatap mata perak dan mata hitam. 
Cia terenyuh menyelami manik yang memelas tak berdaya 
seakan memintai bantuan. 


"Cia..." rintih Chalis. 


Cia mementahkan, memendam mimik simpati dalam 
pelukan perlindungan ayahnya. 


Sekawanan orang berseragam sipil dengan lencana tameng 
menderek Chalis keluar dari tempat. 


"Tidak, biarkan aku berbicara dengan Cia-ku!" Memprotes. 
"Cia!" 


Terkinjat Cia memejamkan netra, membantah segala 
sorakan yang mencabangi akal warasnya. 


Pertunjukkan penangkapan usai, agen bergarang kumis 
artsynya masuk. "Milikmu, Nona cantik!" Mengembalikan 
karet rambut. 


Cia sumringah. "Terima kasih." Dulu semasa kecil bunda 
selalu menguncir rambut coklat terurainya dengan karet 
rambut peninggalan mendiang. 


Cia memang bukan berasal dari keluarga berada yang 
memiliki aset mewah, sekedar karet sederhana berjuta 
sejarah tersebut ia abadikan. Beranggapan dengan selalu 
mengenakannya ia seakan merasakan kehadiran bunda 
tercinta. 


Bablas agen berkumis artsy merabai kolong ranjang. Ia 
memuji lensa lalat dalam jumputannya. Tersimpul, "U -G-N-G- 
C-K. Selesai." 


kakak 


Di pondok minimalis berdesain sederhana, sebatas 
sumbangan bara surya memampang mendayai efek semu 
dimana ajang ketegangan ini berlanjut. 


"Apa kalian tidak lihat dia hamil!" Menekan pelipis, 
menyusutkan sengkakan. "Sekarang mudah, impasi semua 
yang pernah ku sukarelakan. Dan anggapnya tuntas. Oh iya, 
ku beri keringanan, untuk yang terakhir ini tanpa pamrih." 


Sontak pernyataan sambungan memancing gadis yang 
tabah tertunduk. 


kakak 


Eits... Jangan kemana-mana dulu, belum abis 
ceritanya! 


Ingat vote dan komen! Karena semangat author 
adalah dukungan dari kalian. 
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21. Chapter 


Sontak pernyataan sambungan memancing gadis yang 
tabah tertunduk. "Apa! Jadi selama ini Tuan Ryan tidak tulus 
menolong keluarga Saya?" 


Terkekeh. "Biar ku beri tahu sesuatu, Cia. Tidak ada yang 
gratis di dunia ini. Dua, banding sepuluh." 


Pupus harapan Ryan mempersunting Cia. Sejujurnya Cia 
bersedia menikahi Ryan juga bukan sebab cinta, tapi atas 
rasa balas budi. 


"Enam tahun sia-sia aku menantimu, Cia. Menahan hasrat 
untuk tidak menyentuhmu sebelum ada ikatan suci di 
antara kita. Rupanya, kau tidak beda dengan jalang yang 
sering aku gauli di luar sana." 


Plakk..! 
Ryan mengesat tulang pipinya. 


"Tuan Ryan jangan sembarang bicara! Saya sudah menikah." 
Tak terima Cia membela diri. 


Bangun dari kursi penyaksian laki-laki berumur 
membusungi. 


Plakk..! 
"Jaga kelakuanmu, Cia!" 


Membalut nyeri di pipi lembut dengan kedua telapak. "Tapi 
Cia bukan gadis seperti itu, Ayah..." Berkaca-kaca. 


"Cukup, kutunggu secepatnya!" Ryan menyudahi. 


Laki-laki berumur kelabakan. "Tapi, Tuan dari mana kami 
mempunyai uang sebanyak itu?" 


"Itu bukan urusanku." Beranjak dari rumah. 


Berbarengan laki-laki berumur dan kedua badan di kursi 
penyaksian pergi mengabaikan gadis yang tersengguk di 
tempat. 


Brukk..! 


Ambruk tubuh lemas itu terkapar. "Hiks... hiks..." Berderaian 
Kristal bening membanjiri lantai kapur. 


Kemana orang-orang yang disayangi hilang saat ia dalam 
keadaan tak karuan semacam ini. Bodoh apa yang harus 
dilakukan, sekarang cuma satu nama membesit di pikiran 
Cia. "Chalis..." 


KKK 


Di kamar bersumbu keruh beralas kelasa sempit inilah Cia 
mengarsipkan sisa kepedihan. Lagi-lagi menggapai koran 
berita harian yang di terimanya tadi pagi. 


"Seorang pengusaha tersohor akuatik terjerat kasus 
penculikan terhadap seorang gadis berstatus calon 
pengantin." 


Sembap sudut mata perak berlinang. "Chalis bukan 
penjahat..." Koreksinya. 


Menyiar desir udara kelam menembusi tembok-tembok 
anyep sekitar. 


Cia menggosok kedua lengan, meringkuk di bawah 
kehangatan kemul tipisnya. Bibir mungil delima 


mengerucut, jari-jari kaki mengkerat menghalau hawa beku 
beserta kegundahan hatinya. 


Berulang membolak-balikkan awak molek pada dasaran 
keras nan adem. Walhasil, langgeng Cia tak kunjung 
menemui kenyamanan. Sungguh ia membutuhkan belaian, 
ciuman, dan dekapan yang belakangan ini selalu 
mengakrabinya dikala menjelang terlelap. 


Tanpa sepengetahuan seekor berbulu tengah menumpu, 
mengkiprahkan ekor menestapani majikannya. "Guk, guk." 


KKK 


Menurut psikologi, 


- Saat kita sedang senang tiba-tiba teringat akan 
seseorang, artinya kamu menyayangi orang 
tersebut. 


- Dan, saat kita sedang sedih tiba-tiba teringat akan 
seseorang, artinya orang tersebut menyayangi 
kamu. 


Cus vote dan komen! Karena semangat author 
adalah dukungan dari kalian. 
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22. Chapter 
"Cia!" 
Gadis tersebut terjaga. 
"Pukul berapa ini? Cepat susul pekerjaanmu!" 


Dengan separuh nyawa yang di kuasai, lisannya mentaat 
berat. "Iya, Ibu." 


Pintu kamar terbanting sengit. 


Cia menyibak fentilasi kayu, benderang merah merona bola 
api di ufuk sana. 


Pantas jika ibu tirinya marah, secara rutinitas Cia pasti 
siuman sepertiga petang demi mengurus rumah. 


Menaksir biasan masuk dalam retina perak, ia tersenyum 
melawan katai suasana mencekau malam lalu. 


Namun sekejap, teringat akan realita pandangannya 
melemah, bibir delima hambar, perutnya mual menjalar naik 
ke dada. Bermaksud berdiri Cia merasai sesuatu berdenyut 
memalu ubun-ubun kepala. 


Seharusnya, gadis itu tak boleh susah hati berlebih, ini 
akibatnya. Tapi salah siapa? ia sendiri pun kadang sulit 
menaklukkan bisikan pikulan. 


Balik Cia ke lingkungan keji serba pencemoohan. Bahkan 
memburuk, semua wanita sedang menertawai lantaran 
gadis yang mereka dengkikan tengah berbadan dua dengan 
seorang yang tak jelas sebutannya. 


KKK 


Di sebuah blok ruangan terbatas, bercat gelap, dan hampa, 
tepatnya di balik jeruji besi sesosok pria tinggi tegap 
mendekam menyambati. 


Melarat ketenangan terkurung tanpa bisa melakukan apa- 
apa, terlepas dari Cia-ku juga rokok. Mengapa nasibnya 
sesial ini? 


"Aaah..!" Otaknya meracau. 


Memikul dahi, diakui memang ia yang salah, melibatkan 
gadis tak berdosa dan tak tau apa-apa seperti Cia dalam 
kejamnya problema dunia bisnis. Terlanjur dikontrol dendam 
serta kekhilafan rentang itu, ia patut menerima semua ini. 


"Tuan Chalis." 
Kelopak netra terbuka jengah. 
"Ada yang ingin menjenguk." 


Didampingi penjaga tahanan Chalis dijuruskan ke bilik 
pertemuan. 


Kornea hitam gemilang. "Cia!" Langsung tangan kekar 
mendekap tubuh molek, membenam di rambut coklat 
terkuncir beraroma rose yang sudah menjadi candu 
untuknya. 


Ragu-ragu Cia membalas. "Aku merindukanmu..." Lirihnya. 


Menangkup pipi lembut Cia. "Aku lebih merindukanmu." Ibu 
jari membelai. "Cia-ku sendirian?" 


Menggeleng. "Bersama dia." Mengusap perutnya yang 
sedikit membuncit. 


Tersenyum, menyeka perut tersebut. "Apa yang membuat 
Cia-ku kemari?" 


Merunduk. 
Chalis mengangkat dagu Cia. 


Bulu mata lentik layu, meleleh timbunan yang menyumbati 
manik perak. 


"Oh... Please, jangan menangis!" Menghapus aliran itu. "Cia- 
ku sudah pulang. Apa Cia-ku tidak senang?" 


Khusyuk, menggeleng segan. "Aku tidak tau." Kornea perak 
mengkritisi. "Chalis?" 


Menaikkan kedua alis. 
"Boleh aku berbagi rasa denganmu?" 
Tersimpul lebar. "Tentu!" 


Bingung mencurahkan hati dan pikiran pada siapa, biasanya 
Chalis yang kerap mendengar dan mendamaikan Cia kala 
dilanda kemurungan begini. 


Tangan kekar merangkup tangan melepuh yang membebati 
pegangan sangkar sel. 


"Terima kasih untuk hari ini, Chalis." 
Mengintimi manik Cia. "Cuma itu saja!" 
"Hem?" Mengernyit. "Em... Aku pamit." 


Memutar bola mata hitamnya. "Hah... Begitu caranya 
berterima kasih yang baik?" 


Cia tak bergeming. 
Chalis memungkas jarak paras. 


Menyimpang. "Chalis, apa yang kamu lakukan? Tidak mau!" 
Berbisik. 


"Ayolah, Cia-ku!" 
"Aku bilang tidak mau!" 


Chalis menguatkan rangkupan tangan kekarnya. "Kalau 
begitu, aku tidak akan melepaskanmu." 


kk 
Author: "Mau ngapain, sih?" 
Chalis: "Itu loh, Thor. Ehem, masak nggak ngeh." 


Author: "Oh... Shutt, Chalis Cia nggak mau. Sini sama 
aku aja!" 


Chalis: "Ogah ah, maunya sama Cia." 


Author: "E mang b*****t Chalis! Pantes Cia sebel sama 
kamu." 


Hayukk... vote dan komen! Karena semangat author 
adalah dukungan dari kalian. 
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23. Chapter 


Advice 

|| 

Sebelum membaca perhatikan jarak mata dengan 
ponsel kamu, ya! 

Jaga kesehatan mata 


----H APPY READING---- 


KKK 


Chalis menguatkan rangkupan tangan kekarnya. "Kalau 
begitu, aku tidak akan melepaskanmu." 


Menggoyak-goyakkan tangan melepuhnya Cia menelan 
saliva. 


"Cepat, tidak ada yang melihat!" 
Di antara jeriji es perlahan keduanya mempersempit jangka. 


Cup..! Kaku. Mulai Chalis melahap dan memainkan bibir 
mungil delima. 


Tak sadar Cia ikut berpayah mengimbangi. Memutus 
ciuman, mereka memautkan kening. Masih tersengal Cia 
menepuk dada bidang pria di depannya. "Dasar 
menyebalkan." Tersipu. 


Chalis terkekeh. "Kau bilang membenciku, Cia. Bahkan kau 
bisa membohongi dirimu sendiri, tapi tidak dengan Chalis." 
Membatin. "Apabila ada yang mengusik  Cia-ku, 
mengadulah!" 


Mengangguk, Cia mengerling ke gawang udara yang 
mengumumkan senja. 


Berat Chalis melorotkan genggaman. "Jaga dirimu baik- 
baik!" 


Cia merenggut kedua tapak tersebut. "Kamu juga!" 


Mereganglah, berakhir jari-jari tengah mereka terudar. Cia 
memutar badan meninggalkan tempat, dengan langkah 
cepat ia memegang dada yang entah darimana datang 
perihnya. 


Chalis memandangi nanar punggung Cia yang kian lama 
Kian menciut di mata hitamnya. 


KKK 


Hamparan pasir bercumbu polusi diporaki sukma tak kasat 
angin. Kobaran gersang membakar bumi berjemur awan 
kapas membangkang kehangusan. Memayungi situasi 
berlatar pondok minimalis berdesain sederhana. 


Sekelompok bodyguard menerobos di selang percakapan 
kegegeran. 


"Tolong jangan usir keluarga kami, Tuan Ryan!" Laki-laki 
berumur mengatup. 


Wanita berkerabat ibu tiri menimpali. "Kalau Tuan mengusir, 
kami mau tinggal dimana?" 


"Itu bukan urusanku." Singkatnya congkak. "Hei, lekas 
kerjakan tugasmu!" Berteriak pada bodyguard. 


Sementara yang di perintah pun mempergercap pergerakan 
dengan merampoki perkakas yang menurut mereka masih 


berbobot, seperti kursi, meja, lemari, dan sejenisnya. 
Dengan alasan pekarangan ini telah resmi di gilir kekuasaan 
dan bakal digusur. 


Gadis bermata perak ambil pijakan. "Saya mohon! Saya 
berkenan bekerja tanpa upah di kediaman keluarga Tuan, 
demi membayar seluruh jasa Tuan Ryan pada keluarga 
kami." 


Ryan terkekeh, membuang muka. "Seumur hidup, gajimu 
tidak akan mampu melunasinya." Menyanggah dagu gadis 
yang nampak mendung itu. "Maafkan Saya, Cia." 
Mengetipkan sebelah mata usil, Ryan mengecilkan. "Maaf, 
Tuan Banara. Menanti enam tahun membuat Saya sangat 
bosan. Durasi yang Saya peluangkan juga habis musnah. 
Sekarang, tidak ada toleran lagi." 


Menggugat. "Tapi, Tu-" 


"Jangan menghasut  kemarahanku, Tuan Banara!" 
Meninggikan intonasi. "Keputusan sudah bulat, Saya beri 
kesempatan untuk mengemas barang-barang pribadi kalian, 
dan setelah itu enyah!" 


Tertindas keluarga Banara mengiyakan desakan Ryan. 
Sembari tak menduga bahwa Tuan yang berpuluh-puluh 
tahun di percaya dan disegani secara tak bernurani tega 
mematahkan kesejatian mereka. 


KKK 


Sedekahkan vote dan komen! Karena semangat 
author adalah dukungan dari kalian. 
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24. Chapter 


Baby, ahh... 
Baby, ahh... 
Baby, ahh... 


Hm already someone else's 


Cut-cut! 
Jadi kebablasan nyanyi. Habis enak yang lagi viral 


Ya ampun, Dj bagus-bagus ternodai gara-gara suara 
berdosaku yang dibawah standar ini 


Abaikan, let's read aja ceritanya:) 


aaa 


Menempuh lapisan tanah serta batuan tanpa tujuan jelas 
dan pasti, melampaui liar suhu panas dingin. Lukisan sepia 
pada kanvas atmosfer meluntur dicoraki kepekatan. 


Di teras sebuah balai bergembok, keempat badan lunglai 
berehat. Memeras kulit yang berkeringat lengket akibat 
Kampanye mereka seharian. 


Berkali wanita berkerabat ibu tiri menyeka dahi anak laki- 
lakinya. 


Prihatin, Cia mengelus tubuh meriang anak lugu itu. 


Ibu tiri menampik tangan melepuh, dengan tatapan seolah 
menyalahkan Cia kalau anaknya letih sampai demam begini 
adalah ulah dari anak tirinya. 


"GUk, guk." 


Beruntun ibu tiri meloroki Cia dan Nde-nden. "Ini juga pasti 
gara-gara anak saya suka dekat dengan anjing 
berkumanmu. Syuhh... sana bawa pergi!" Menggertak. 


"Sudah-sudah, Bu!" Sela laki-laki berumur menengahi. 


Cia memboyong awak molek bersama Nde-nden menepi dari 
kerumunan tiga orang yang ia sayangi. 


Memang ayahnya selalu bijak nan adil dalam menyikapi Cia 
dan ibu tirinya. Namun dulu, sekarang semenjak peristiwa 
memalukan kemarin ayahnya jadi seperti mengucilkan. 


Apa lantaran Cia anak tertua tapi tidak bisa mengangkat 
justru tambah merendahkan derajat keluarganya? Ini semua 
juga diluar kemauan Cia. 


Menarik nafas panjang Cia melendeh membubungkan dada, 
memejamkan netra. Menelan saliva menanggungi batin 
beserta fisik yang begitu lelah. Ingin sekali ia menangis, tapi 
rasanya mengering tandus air mata ini. "Apabila ada yang 
mengusik Cia-ku, mengadulah!" Tergugah. 


Chalis benar, mengadu mungkin membuat Cia merasa lebih 
baik. Tapi bagaimana caranya? Orang tuanya saja benar- 
benar melarang untuk bertemu. 


Memanjai bulu-bulu halus Nde-nden dipangkuannya. 
Tercantol kornea perak pada perut setengah membuncit. 


Cia meregoh tas, jari-jarinya luwes menulis di carikan kertas 
putih. Berganti ia mencopot kalung emas beranting kristal 
hati yang terhias di leher mulusnya. 


KKK 


Tersingkir dari Keramaian, menyumbat birunya langit juga 
hijaunya bumi. Dalam jejeran cagak usang tempat menebus 
kebusukan para pendosa Chalis terbui. 


Pembisuannya tak buyar menyanjungi pesona potret 
bersketsa gadis mata perak, alis sabit, rambut coklat, kulit 
putih melepuh, dan bibir mungil delima. 


"Guk, guk." 


Terdengar suara ganjil di telinga, Chalis menurunkan potret 
kesyahduan yang ia pandang mulia. "Nde-nden! Bagaimana 
kau bisa kesini?" 


Anak anjing tersebut menyepak-nyepak leher, bulu-bulu 
resiknya rontok berturut kalung emas beranting kristal hati. 


Chalis memungut secarik kertas yang terhempas dari sana, 
kemudian membacanya. "Dari: Cia-mu." Meresapi inti surat 
bola mata hitam meruncing. "Br*ngs*k!" Geram Chalis 
meremas ludes secarik kertas itu. 


Sampai Nde-nden dibuat mengkerut olehnya. 

Chalis berdiri. "Pak Polisi!" Berteriak memanggil. 

took 

Sebuah Crossover cartersetop di halaman balai bergembok. 
Cia dan ketiga keluarganya tak alih menjelingi. 

Kaca bagian pengemudi melorot. 


Nampaknya, Cia pernah melihat orang tersebut! la mengira- 
ira. 


kakak 


Come on pencet tombol vote dan komen! Karena 
semangat author adalah dukungan dari kalian. 
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25. Chapter 
Bim.. Bim..! 


Seseorang berjas turun, membukakan pintu penumpang. 
"Silahkan masuk, Nona Cia!" Menunggui gadis yang 
diagihkan tercengang, ia meyakinkan."Tuan Chalis yang 
mengutus Saya kemari." 


Benar saja, Cia mengingatnya itu adalah pria berjuluk 
tangan kanan Chalis. Cemerlang, segera dihampiri. 


"Guk, guk." Menggonggong anak anjing dari kursi 
penumpang depan. 


"Nde-nden!" 


Melesat elegan Crossover car di bawah siluet rembulan 
sabit. Sesabit alis gadis yang mengumbar haru bercampur 
kebahagiaan, mensyukuri atas bentuk nikmat berupa 
pertolongan yang tak pernah di sangka-sangka hadirnya. 
"Tuhan... Bagaimana aku harus berterimakasih pada-Mu!" 


Tibalah sosok yang diangkut ke sebuah rumah megah 
menjulang. 


Seluruh pengawal dan pelayan tertunduk menyambut 
kerujukan gadis yang akurat mereka nobatkan sebagai Nona 
rumah ini. 


Canggung  menyuasanai keformalan para penghuni, 
serempak ketiga badan yang mengekori Cia mematung di 
tempat. 


Meneguhkan. "Ayo, Ayah, Ibu, Adik! Tidak pa-pa, mereka 
yang ada di sini baik," Cia menyatakan. 


Ada perasaan bangga pada ayah dan malu pada ibu tiri Cia 
saat menatap raut berkat anak gadis mereka. Dengan kikuk 
tiga pasang kaki itu menjejak. 


Pria berjuluk tangan kanan menunjukkan kamar 
peristirahatan yang sengaja disiapkan untuk ketiga anggota 
anyar, yaitu ayah, ibu tiri, adik laki-laki tiri Cia. 


aaa 
"Cup..! 63, Cup..! 64, Cup..! 65, Cup..! 66, Cup..! 67..." 


Sepasang tangan kekar menyangga di atas ranjang raksasa, 
tubuh atletis meneduhi tubuh molek yang berada di bawah 
kekangannya. "Bagaimana, masih kuat?" 


Mengingat-ingat. "Em... Masih." 


Datangnya kedua mahkota jiwa kini telah merubah suasana 
kamar lebar yang sebelumnya pasif menjadi aktif, mati 
menjadi bernyawa, sepi menjadi bising, beku menjadi cair. 


Berotasi Cia dari keterpurukan disusul oleh Chalis. Lewat 
perestuan keluarga Banara mencabutlah fase hukuman pria 
tinggi tegap tersebut. 


Sebetulnya, ada yang membuat penasaran Cia semenjak 
kejadian malam pertama lalu. "Chalis?" 


Mengkerutkan dahi. 


"Sejak kapan kamu punya ini?" Mengusap aksara hitam 
bergores 'Cia' di dada kanan telanjang Chalis. 


Membekam tapak melepuh. "Ever since there is an eternal 
'Cia' here. Sejak ada'Cia' yang kekal di sini." 


Cia tersipu. 


"Kluk..!" 

"Aku ngantuk, sudah puas belum?" Mengalihkan omongan. 
"Belum." 

Menghela nafas jenuh. "Lalu sampai kapan?" 
"Menurutmu!" 

"Em... 50 kali lagi!" Asal menerka Cia terkekeh. 


"Oke. Apapun untuk Cia-ku." Chalis mengabulkan, ia 
mengambil ancang-ancang memperkasai aktivitas push-up 
nya, sekalian menstabilkan otot-otot jasmani yang lama tak 
dilatih kala berposisi sebagai tawanan. 


"Cup..! 68, Cup..! 69, Cup..! 70..." Lanjut Cia menghitung 
dalam hati. 


sok 
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26. Chapter 
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Bay the way, sorry kalau gambarnya kepancung 
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Bersilamnya malam sensual pelampias rindu. Pagi-pagi buta 
diruang makan bernuansa kapital juga di selimuti 
kerukunan. Bak sinema sebuah keluarga yang akur sukacita, 
Chalis berserentak keempat keluarga Banara melaksanakan 
sarapan mereka. 


Berulang Cia merisihi kakinya. Diperiksa, mata perak 
terpejam rekat merangsangi gosokan tangan kekar dipaha 
mulus melepuhnya. "Sss... ah." Sepenggal desahan kecil 
kabur dari bibir mungil delima. 


"Kenapa, Cia?" 


Cia menjuling pada ketiga wajah putus khidmat diseberang 
meja. "Ti- tidak pa-pa, Ayah." 


Laki-laki berumur memerhatikan polah anaknya. 
"Benarkah?" 


"Cuma ada nyamuk yang menggigit. Cia tidak pa-pa." 
Tersimpul mempercayai. 


Cia melirik ke arah pria disampingnya, berbisik sekalem 
mungkin. "Chalis, kita fokus makan saja, ya!" 


Mengkorek api pucuk rokoknya. "Aku sudah selesai makan," 
lugas Chalis menyungging senyum. 


Sontak ketiga wajah dihadapannya bertanya-tanya. 


Cia menatap sebal piring kosong tersebut. Ayah, ibu tiri, 
bahkan adik laki-laki tirinya pun telah menghabiskan 
kudapan mereka. Hanya piring Cia yang masih penuh, 
apalagi jika bukan buah kenakalan Chalis. 


Andai tidak ada ketiga keluarganya pasti beberapa ronde 
perdebatan sudah terjadi disini. 


"Guk, guk." Sebubarnya disusul oleh Nde-nden. 
Adik laki-laki tiri Cia menyamperi. "Kak Cia, aku ingin 


bermain bersama Nde-nden. Boleh tidak?" Bertanya dengan 
polosnya. 


Mengusap puncak kepala adik laki-laki tirinya. "Boleh. Asal 
tidak dimarahi Ibu." Ramahnya. 


"Ajak main saja! Biar Cia main bersamaku," sahut Chalis. 


Berbanding terbalik dengan ibu tirinya, sejak dulu Cia 
memang berhubungan baik dengan adik laki-laki tirinya. 


Mengangguk, anak lugu itu menjauh dengan saling lomba 
kejar melawan Nde-nden. 


Kornea perak menajami Chalis. "Memangnya siapa yang 
mau main bersamamu!" Bangkit, mencampakan pria 
tersebut sendirian. 


"Cia!" Chalis memvakumkan tempat. Langkahnya tambah 
melebar mengikuti Cia yang setengah berlari menyimpangi 
jalur kamar mereka. 


Disebuah indoor kaca beralas rerumputan dan dihidupi 
lentera taman, tepatnya dikursi panjang berukir abjad 'Cia & 
Chalis' Cia singgah menyilangkan tangan. 


Chalis mendekat sembari menetralisir kekhawatirannya. 
"Ada apa, Cia-ku?" Menjejeri, mencerup aroma rose 
dirambut coklat. 


"Kenapa kamu melakukan itu? Memalukan sekali!" 
"Melakukan apa?" 
Cia berdecak muak. 


Chalis memetik setangkai mawar disitu dengan hati-hati, 
lalu diselipkan ke telinga gadis  disandingnya. 
Menggelengkan kepala, kornea hitam tak berkedip 
menerpanai mimik cemberut yang sama sekali tak 


berkurang kadar kecantikan itu. "Jangan tinggalkan aku 
seperti tadi!" 


Cia menulikan. 

Membantal Chalis di pangkuan gadis tersebut. "Aw..!" 
Terpelik sedetik, Cia menceku mulut menyamarkan kekehan. 
"Hey! apa yang lucu?" 

Menaik-turunkan bahu cuek. 


"Aw..!" Kedua kalinya pelipis Chalis terkena tendangan keras 
dari rahim Cia. 


"Hahaha..." Tak dapat menahan Cia tertawa lepas. 
"Kenapa dia hobi sekali menghajarku?" 

"Ini pelajaran untuk kejahilanmu, Chalis. Hahaha..." 
Terkekeh Chalis menggaruk tengkuk yang tidak gatal. 


Semacam ada keasyikan tersendiri Cia riang mendengar 
pekikan Chalis, agaknya lewat situ kejengkelannya bisa 
terbalas. 


KKK 


Di sebuah bilik privat berlingkup samar dan misterius, Chalis 
meyakini agen berkumis artsy. "Cari tau semua 
kelicikannya!" Menyembulkan asap rokok yang terendap. 


"Kalau boleh tau, apa masalah Tuan dengan beliau?" 


Chalis menoreh, menampilkan aura menusuk. 


Membuat agen di depannya memundurkan kepala. 


"Dia adalah penipu berkedok pria yang dikenal berkat 
keseganannya. Dan, si brengsek itu lancang merendahkan 
Cia-ku!" 


Menepuk bahu Chalis. "Hahaha... Anda tenang saja, Tuan 
Chalis. Semua bentuk kejahatan pasti akan terungkap." 


Semoga, berikutnya biar Ryan yang merasakan sengsara 
dan merindingnya penjara. 


* SELESAI * 


KKK 


Bubar 
Bubar 
Bubar... 


Well, terima kasih sudah bersudi hati mendukung 
dan mengikuti cerita Obsesi Sang Penculik. Mudah- 
mudahan dapat menghibur dan menemani kalian 
disaat senggang. 
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- by Cia: "Roda terus berputar, begitulah kehidupan." 


- by Chalis: "Manusia tidak luput dari khilaf. Sedikit 
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